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ABSTRAK

Samsul Arif, 2019. Implementasi Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur an Dalam
Mengembangkan Potensi dan Minat Belajar Siswa di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Jember. Tesis. Program
Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Jember. Pembimbing I: Dr. H. Abdul Muis
Tabrani, MM. Pembimbing II: Dr. Khotibul Umam, MA.

Kata Kunci : Ekstrakurikuler, Seni Baca Al-Qur’an, Potensi Siswa

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran untuk
membantu pelayanan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi dan minat melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh sekolah atau madrasah.
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Jember adalah madrasah yang memiliki
perhatian terhadap masalah pengembangan diri (bakat), hal ini dibuktikan dalam
melakukan upaya-upaya untuk mengembangkan program pengembangan bakat.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.

Kajian tesis ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan agama Islam,
khususnya pendidikan seni baca Al-Qur’an sebagai dasar pedoman hidup.
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Jember merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler seni baca Al-
Qur’an, yang tujuannya adalah agar semua peserta didik mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar.

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) bagaimana
pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember?, (2) apa
faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2
Jember?, (3) bagaimana evalusi seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember?.
Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang dilaksanakan di
MAN 2 Jember.

Untuk mendapatkan data diperoleh dari wawancara terstruktur, observasi
partisipan dan dokumenter. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif interaktif model Miles dan Huberman. Kajian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler seni baca Al-Qur’an di
MAN 2 Jember cukup baik. Metode yang digunakan oleh guru pembina dalam
proses pembelajarannya yaitu meggunakan metode Jibril.

Hasil temuan penelitian tentang : 1. Pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca
Al-Qur’an: a) kegiatan pendahuluan: (1) menyiapkan peserta didik, (2) membaca
do’a, (3) melakukan absen, (4) mengulangi pelajaran, b) kegiatan inti: (1) guru
memberi contoh bacaan ta’awudz, (2) guru menyelipkan bacaan tajwid, (3) guru
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membaca, c) kegiatan penutup:
(1) mengulangi kembali pelajaran dari awal, (2) menyampaikan rencana
pembelajaran berikutnya, (3) mengakhiri kegiatan dengan membaca Al-‘Ashr. 2.
Faktor penghambat dan pendukung ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. 3.



Evaluasi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an : a) menilai kesiapan belajar, b) tes
prognostik, c) tes unjuk kerja, d) musabagah.



ABSTRACT

Samsul Arif, 2019. Implementation of Extracurricular Art Read Al-Qur’an in
Developing Potential and Interests of Students in Madrasah
Aliyah (MAN) 2 Jember. Thesis. Study Program of Islamic
Education Graduate Institute for Islamic Studies Jember.
Supervisor I: Dr. H. Abdul Muis Tabarani, MM. Supervisor
II: Dr. H. Khotibul Umam, MA.

Keywords : Extracurricular, Arts Read the Qur'an, Potential Students

Extracurricular is an educational activities outside of subjects to help the
student services according to the needs, potential and interests through activities
that are specifically organized by schools or madrassas. Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 2 Jember is madrassa who focus on issues of self-development (talent),
this is evidenced in making efforts to develop a talent development programs. One
of the efforts is to hold extracurricular activities Art Read the Qur'an. This
extracurricular activity is one of the activities in an effort to foster a love of the
Qur'an.

This thesis discusses the implementation of extracurricular activities art of
reading the Qur'an. Thesis study was motivated by the importance of Islamic
education, especially art education read the Qur’an as a basic way of life.
Madrasah Aliyah (MAN) 2 Jember is one institution that organizes extra-
curricular activities art of reading the Qur'an, the goal is that all students are able
to read the Qur'an properly.

This study is intended to answer the question: (1) how the implementation
of extracurricular art of reading the Qur'an in MAN 2 Jember ?, (2) what factors
inhibiting the extracurricular activities the art of reading the Qur'an in MAN 2
Jember ?, (3) how evaluation art of reading the Qur'an in MAN 2 Jember ?. The
issues addressed through field studies conducted in MAN 2 Jember.

To get the data obtained from structured interviews, participant observation
and documentary. Analysis of the data used in this research is descriptive analysis
interactive model of Miles and Huberman. This study shows that the
implementation of extra-curricular activities art of reading the Qur'an in MAN 2
Jember pretty good. The method used by the teacher in the learning process,
namely builder receipts Gabriel method. In relation to extracurricular art of
reading the Qur'an on learners, the role of headmaster and teacher of the Qur'an
can make a major contribution in order to improve the achievement of students in
the art of reading the Qur'an for more leverage.

On the implementation of extracurricular activities art of reading the Qur'an
in MAN 2 Jember, many still experiencing problems or obstacles, especially from
students. Learners experiencing a lot of problems, namely the problem of
motivation, teacher, method, time and the environment. As a result, learners are
less than the maximum in capturing lessons given by teachers builder. Of the
many obstacles that exist, from the madrassa and teachers always try our best to



cover the shortfall by always encouraging students to not get discouraged, and
make approaches that could make learners feel pleasure in studying the Qur‘an.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Ekstrakulikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan
di luar jam pelajaran. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam atau di luar
lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan,meningkatkan
keterampilan dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta
norma-norma sosial, baik lokal, nasional, maupun global untuk membentuk
insan yang purna.’

Lebih jauh dikemukakan bahwa kegiatan ekstrakulikuler adalah
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran untuk menumbuh kembangkan
potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh peserta didik, baik
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya, maupun
dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam
mengembangkan potensi dan bakat yang ada melalui kegiatan-kegiatan yang
wajib maupun pilihan.?

Dengan demikian, adanya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah /
madrasah sangat membantu siswa untuk membantu menemukan bakat yang
dimilikinya. Di setiap lembaga pendidikanbaik negeri atau swasta, mulai
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas pasti terdapat kegiatan

ekstrakurikuler,  baik  ekstrakurikuler  wajib  atau  ekstrakurikuler

'Mamat Supriatna, Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakulikuler (Jakarta: Remaja Berkarya,2008),
85.

2 Depag Rektorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Panduan Kegiatan Ekstrakulikuler
Pendidikan Agamalslam(Jakarta: 2005), 9.



pilihan.Ekstrakurikuler wajib misalnya pramuka, semua siswa wajib untuk
mengikutinya. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler pilihan, siswa boleh
menentukan pilihan lebih dari satu sesuai yang diinginkan, misalnya seni
baca Al-Qur’an (tilawah), kaligrafi, jurnalistik, english club dan sebagainya.

Allah SWT telah menurunkan Al-Qur’an sebagai kitab akhir zaman dan
menjadi sumber agama Islam pertama dan utama. Al-Qur’an merupakan kitab
suci umat Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai
petunjuk bagi umat manusia. Al-Qur’an memberikan petunjuk dalam
persoalan-persoalan akidah, syari’ah dan akhlak dengan jalan meletakkan
dasar-dasar prinsip mengenai persoalan-persoalan tersebut. Jadi, mempelajari
Al-Qur’an adalah suatu kewajiban.

Seorang muslim dituntut tidak hanya sekedar mampu membaca Al-
Qur’an dengan fasih saja, tetapi juga mampu memahami, menghayati dan
mengamalkan isinya dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Pemahaman
dalam membaca Al-Qur’an menjadi syarat penting yang harus dikuasai
dalam mengkaji dan memahami materi ayat-ayat Al-Qur’an.

MengingatpentingnyaAl-Qur’an, dalam kehidupan manusia tentunya
perlu ditanamkan pada anak sejak usia dini. Karena pendidikan sejak dini
merupakan masa terpenting dan mendasar dalam kehidupan. Tidak hanya itu,
fase kanak-kanak adalah fase pelatihan untuk melaksanakan peran yang
dituntut dari setiap makhluk hidup di masa depannya, karena Al-Qur’an

merupakan pedoman hidup manusia.



Setiap orang yang mengaku bahwa dirinya adalah muslim, sudah
seharusnya mengikuti segala perintah dan menjauhi larangan Allah yang
tertulis di dalam Al-Qur’an. Mengikuti petunjuk berarti memahami,
mempercayai dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
seseorang tidak akan memahami isinya, apabila ia tidak mempelajarinya.

Pada dasarnya, kewajiban mempelajari Al-Qur’an bukan semata-mata
karena ia muslim, akan tetapi di dalam dunia pendidikan semua orang wajib
mempelajarinya, karena Al-Qur’an tidak lain adalah sumber dari segala
sumber ilmu pengetahuan, baik itu ilmu umum atau ilmu agama.

Banyak dijumpai diberbagai daerah ketika anak-anak telah menginjak
remaja, merasa tidak lagi harus mempelajari ajaran Islam. Umumnya mereka
mempelajari ajaran agama Islam pada saat anak-anak, seperti ngaji di TPQ
dan tradisi mengaji setelah shalat magrib. Biasanya di desa-desa banyak yang
mengadakan tradisi mempelajari membaca Al-Qur’an, mempelajari kitab
figih dan ajaran-ajaran Islam lainnya.

Perkembangan tekhnologi yang pesat sangat berpengaruh, karena
banyaknya tekhnologi yang berkembang pesat seperti handphone, televisi,
game dan juga jejaring sosial seperti facebook. Oleh karena itu, kebanyakan
bagi mereka yang baru mengenal usia remaja lebih memilih untuk bermain
handphone, menonton televisi, bermain game dan bermain facebook yang
tentunya lebih mengasyikkan dibandingkan mengaji belajar Al-Qur’an.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2Jember merupakan salah satu

lembaga pendidikan yang sangat memungkinkan bagi peserta didiknya untuk



bisa memahami atau setidaknya siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar. Dengan demikian, pendidikan merupakan salah satu usaha
pemerintahdalam  meningkatkan  kualitassumberdaya manusia demi
tercapainya pembangunan di berbagai bidang, baik dalam bidang agama
maupun bidang umum.Salahsatu lembaga pendidikan yang sampai saat ini
masih diperhitungkan keberadaannya adalah pendidikan di madrasah.

Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang telah ikut
berperan dalam menggalakkan pendidikan di berbagai seni terutama seni
dalam bidang agama.Sumbangsih yang diberikan madrasah selama ini tidak
hanya sumbangsih yang bisa dianggap sebelah mata. Selain itu, madrasahjuga
mempunyai peran penting sebagai lembaga pendidikan, lembaga dakwah dan
lembaga kemasyarakatan yang ~mampumenciptakan sumber daya
manusiaberkualitas dan berbudi pekerti luhur serta mampu mengadakan
perubahan dalam masyarakat.®

Madrasah dapat diartikan sebagai tempat belajar para pelajar atau
tempat memberikan pelajaran. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar
secara formal, madrasah tidak berbeda dengan sekolah, namun madrasah
lebih dikenal dengan sebutan “sekolah agama”. * Dalam prakteknya,
madrasahmengajarkan ilmu-ilmu keagamaan dan mengajarkan juga ilmu-

ilmu yang diajarkan di sekolah-sekolah umum.’

% Ainurrafiq dan A. Ta’rifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren(Yogyakarta: Listfariska
Putra, 2005),34.

* AhmadZayadi,Desain Pengembangan Madrasah(Jakarta: Depag RI,2005),5.

> Aradan Hidayat & ImamMachaly, Pengelolaan Pendidikan(Bandung: Pustaka
Education,2010),37.



Masyarakat Indonesia sudah mulai faham dengan istilah madrasah,
bahkan mulai mengarahkan putera-puterinya untuk masuk ke madrasah.Hal
tersebut dikarenakan prestasi madrasah yang terus gemilang dan dapat
bersaing dengan sekolah umum.Akan tetapi sekarang sudah mulai banyak
sekolah  umum yang menanamkan nilai-nilai religius seperti di
madrasah.Lembaga pendidikan seperti itulah yang sekarang banyak diminati
oleh orang tua untuk menyelamatkan generasi bangsa dari pengaruh
kecanggihan tekhnologi.

Selain itu, madrasah juga sebagai tempat untuk merealisasikan dari
tujuan pendidikan nasional, seperti yang telah dijelaskan di dalam UU RI No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan adanya lembaga
pendidikan madrasah tersebut, maka proses pembentukan watak dan
pengembangan potensi siswa akan tersistematis.

Adapun tujuan dari pendidikanmadrasah atau sekolah, hal ini sesuai
denganUU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas sebagai berikut:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan pengetahuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi siswa agar jadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.°

Penyelenggaraan pendidikan melalui madrasah atau sekolah bukanlah

sekedar menyiapkan manusia intelektual, pandai dan pintar dalam

menerapkan ilmu pengetahuan dan keahliannya saja atau disebut kecerdasan

®UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentangSistem Pendidikan Nasional, 3



intelektual.Lebih dari itu, pendidikan juga bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Karena madrasah atau
sekolah didirikan untuk kepentingan anak, yakni dengan memberikan situasi
belajar kepada anak-anak tempat mereka dapat mengembangkan bakatnya.

Kurikulum merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk
mempengaruhi belajar anak, baik di dalam atau di luar kelas.’Kurikulum juga
tidak hanya diartikan terbatas pada mata pelajaran saja, akan tetapi kurikulum
juga diartikan sebagai suatu aktivitas apa saja yang dilakukan sekolah dalam
rangka mempengaruhi anak dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan dalam
pembelajarannya.

Biasanyakegiatan ekstrakurikuler disusun bersamaan dengan membuat
kisi-kisi kurikulum dan materi pelajaran.ltu artinya, kegiatan ekstrakurikuler
tersebut merupakan bagian dari pelajaran sekolah.2Dalam struktur Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikandijelaskan bahwa kegiatanekstrakurikuler masuk
dalam kategori komponen pengembangan diri.’

Dengan demikian, ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran
yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu. Bagi para siswa madrasah, salah
satunya yaitu dengan mengikuti kegitan ekstrakurikuler yang bertujuan agar

siswa lebih menghayati apa yang dipelajari dan ditentukan diluar sekolah.

7 Syafrudin Nurdin,Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulum(Jakarta: Quantum Teahing,
2005),32.

8 Abdurrahman An-Nahlawi,Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat(Jakarta: Gema
Insani Press, 1995),187.

® Khaeruddin, dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan Implementasinya di
Madrasah(Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007),86.



Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan
pelayanan konseling untuk membantu pelayanan siswa sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat dan minat melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan
dan berkewenangan disekolah atau madrasah.®

Sebelum ada kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an, setiap ada
acara peringatan hari besar Islam atau lepas pisah kelas XIlI, MAN 2 Jember
selalu mendatangkan qori’ dari luar. Akan tetapi setelah madrasah
mengadakan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an ternyata banyak siswa yang
memiliki talenta dalam olah nafas dan olah suara. Sehingga muncullah bibit-
bibit qori’ / qori’ah yang dapat dimanfaatkan dalam setiap acara, termasuk
juga dalam acara lepas pisah kelas XII tidak lagi mendatangkan qori’ dari
luar.

Sehubungan dengan hal tersebut, MAN 2 Jember merupakan salah satu
madrasah yang memiliki perhatian terhadap masalah pengembangan diri
(bakat) siswa, hal ini dibuktikan dalam melakukan upaya-upaya untuk
mengembangkan program pengembangan bakat. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler seni bacaAl-
Qur’an.

Kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember
merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler pilihan yang dilakukan diluar

jam pelajaran. Ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an ini sangat penting untuk

%\Muhaimin,Pengembangan Model KTSP pada Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008)



diikuti dalam upaya menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an dan agama
Islam untuk membentengi siswa dari pengaruh budaya barat yang banyak
bertentangan dengan norma-norma agama, khususnya norma agama Islam.

Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an sangat
perlu diadakan di madrasah atau sekolah umum. Pada dasarnya, kegiatan
ekstrakurikuler pengembangan bakat seperti seni baca Al-Qur’an adalah
untuk menggali dan memotivasi siswa dalam bidang keagamaan. Oleh karena
itu, aktivitas kegiatan ekstrakurikuler harus disesuaikan dengan bakat dan
minat siswa.

Apabila siswa betul-betul serius mengikuti ekstrakurikuler tersebut,
nanti akan sangat berguna di masyarakat, karena setiap acara pasti
membutuhkan qori’ / qori’ah untuk melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh
karena itu, kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk membantu dan
mengembangkan bakat dan potensi siswa di bidang keagamaan agar dapat
meningkatkan pengamalan ajaran Islam serta meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT.

Hal tersebut juga dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) pasal 2 Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan
ekstrakurikuler, yaitu: “Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam

rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional”.*!

1permendikbud, Nomor 62 Tahun 214



Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, terdapat beberapa
piagam penghargaan / piala lomba yang ada di ruang guru MAN 2 Jember
yang berhubungan dengan seni baca Al-Qur’an. ** Hadi Purnomoselaku
pembina ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an mengatakan :

“Bahwa siswa-siswi MAN 2 Jember khususnya peserta ekstrakurikuler

seni baca Al-Qur’an selalu dipakai dalam setiap kegiatan madrasah.

Bahkan sering berpartisipasi dan mendapatkan juara dalam acara

Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ), Porseni, Bahana Muharam dan

sebagainya. Juara yang diperoleh diantaranya mulai tingkat kabupaten,

propinsi hingga nasional”.**

Terkait dengan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an, sebagaimana

firman Allah SWT di dalam Al-Qur’an :

Yoo 7 /af’lﬁ woe N
L}J)d“ﬂ‘%j@

Artinya: “... dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan(tartil) ”.(QS.
Al-Muzammil:4).*

Berdasarkan ayat tersebut di atas, Allah SWT memerintahkan manusia
untuk membaca Al-Qur’an secara perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Oleh karena itu, dengan adanya
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an diharapkan siswa menjadi lebih paham
tentang bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, karena

keutamaan membaca Al-Qur’an sangat besar pahalanya.

20bservasi, MAN 2 Jember, 3 September 2018
3 Hadi Purnomo, Wawancara, MAN 2 Jember, 7 Maret 2019
Y“Departemen Agama R, 41 Qur’an dan Terjemah Al-Jumanatul Ali, 574
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Berkaitan dengan keutamaan membaca Al-Qur’an, sebagaimana

Rasulullah SAW menerangkan dalam sabdanya :

o3 0 438 AN B8 1058 Al U500 kel ;JE Al W )y Balal il (2

a1 (ALY i 4l

Artinya: “Dari Abu Umamah RA. ia berkata : saya mendengar Rasulullah

SAW. bersabda: “(Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya Al-

Qur’an itu akan datang pada hari kiamat sebagai syafa’at bagi
orang-orang yang membacanya)” (HR. Muslim).”

Di dalam hadits tersebut, Nabi Muhammad SAW memerintahkan untuk
membaca Al-Qur’an dan tidak memerintahkan untuk menafsirkan dan
menerjemahkannya. Sehingga membacanya saja sudah dinilai ibadah dan
pembacanya akan diberi pahala untuk berhak mendapatkan syafa’ar dari Al-
Qur’an pada hari kiamat. Di dalam kitab Durratun Nasihin, Rasulullah SAW
juga bersabda tentang keutamaan Al-Qur’an:

dale sy (oAl alad B 28
Artinya:Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-Qur'an

danmengajarkan Al-Qur’an. (HR. Bukhori).'

Hadits tersebut memberikan pemahaman, bahwa barang siapa yang
mempelajari Al-Qur’an maka dia telah menjadi sebaik-baik manusia. Dan
telah kita ketahui bahwa barang siapa yang baru belajar membaca Al-
Qur’antentu belum mengetahui tafsir ataupun maknanya, bahkan untuk
membaca saja masih terasa berat atau kesulitan. Meskipun demikian, dia

termasuk menjadi sebaik-baik manusia, hal ini menunjukkan bahwa membaca

Imam Nawawi, Riyadhush Shalihin min Kalam Sayyid Al-Mursalin (Kairo: Darut Taufig, 2015)
®Usman bin Hasan bin Ahmad Syakir Al-Khaubawi, Durratun Nasihin (Semarang: Pustaka
Nuun), 683.



11

saja bukanlah hal yang sia-sia, akan tetapi merupakan ibadah yang
berpahala.!’

Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa orang-orang
awam yang kesulitan membaca Al-Qur’an dan bertatih-tatih dalam
membacanya tetap akan mendapatkan dua pahala. Karena hal tersebut
bukanlah sesuatu yang sia-sia, melainkan suatu ibadah yang berpahala.

Berangkat dari konteks penelitian tersebut, penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Ekstrakurikuler Seni
Baca Al-Qur’an dalam Mengembangkan Potensi dan Minat Belajar Siswa di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Jember”.

B. Fokus Penelitian

Dalam rancangan penelitian, perlu dipertegas dan dirumuskan fokus
penelitian yang akan diteliti. Fokus penelitian harus jelas dan tegas, sehingga
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti dapat menjadi lebih
fokus.*®Fokus penelitianmerupakan semua rumusan masalah yang akan dicari
jawabannya melalui proses penelitian.Adapun fokus penelitianyang akan
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaanekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an dalam
mengembangkan potensi dan minat belajar siswa di MAN 2 Jember ?
2. Apa saja faktor penghambat ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’andalam

mengembangkan potensi dan minat belajar siswa di MAN 2 Jember?

“"Marzuki Mustamar, Al-Mugtathofat Liahlil Bidayati (Yogyakarta: Naila Pustaka, 2018), 2.
'8Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 99.
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3. Bagaimana evaluasi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’andalam
mengembangkan potensi dan minat belajar siswa diMAN 2 Jember?

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya pada fokus
penelitian.® Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini :

1. Mendeskripsikan pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an dalam
mengembangkan potensi dan minat siswa di MAN 2 Jember.

2. Mendeskripsikan apa saja faktor penghambat ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an dalam mengembangkan potensi dan minat siswa di MAN 2
Jember.

3. Mendeskripsikan evaluasi ekstrakurikuler seni bacaAl-Qur’andalam
mengembangkan potensi dan minat siswa di MAN 2 Jember.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah jawaban mengenai fokus atau pertanyaan

penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka setiap penelitian yang

dilakukan diharapkan akan memperoleh suatu manfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dan sumbangsih pemikiran untuk memperkaya
khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan, terutama yang berkaitan

dengan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.

Y| AIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(Jember: Pascasarjana IAIN Jember, 2018), 20.
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Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan sumber ilmu
pengetahuan di bidang kesenian, khususnya implementasi ekstrakurikuler
seni baca Al-Qur’an untuk mengembangkan potensi dan minat siswa.
Selain itu juga dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang
bagaimana cara menyelesaikan problematika sesuai perkembangan zaman
yang semakin canggih.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana dalam mengkaji dan
mempelajari ilmu Al-Qur’andan pemahaman dalam melagukan Al-
Qur’an, serta dapat dijadikan bahan acuan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang seni baca Al-Qur’an.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikanmasukan untuk menambah
wawasan dan kesadaran tentang pentingnya ekstrakurikuler seni
bacaAl-Qur’an untuk mengembangkan potensi dan minat yang dimiliki
oleh setiap siswa.
c. Bagi Warga MAN 2 Jember
Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dalam
kajian-kajian tentang ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an, khususnya

pada ranah strategi pembelajaran yang dapat dijadikan bahan kajian
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untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’andi MAN 2 Jember.
d. Bagi Mahasiswa IAIN Jember
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan tambahan referensi
mahasiswa, khususnya bagi prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
ingin mengembangkan potensinya di bidang kesenian, khususnya seni
bacaAl-Qur’an.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi
titik perhatian untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam
memaknai istilah yang terdapat dalam judulpenelitian yang dimaksud oleh
peneliti.?’Adapun beberapa istilah yang perlu dipertegas dalam penelitian ini
yaitu:
1. Implementasi Ekstrakurikuler

Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan. Implementasi
merupakan suatu tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun
secara cermat dan rinci (matang). Tidak hanya sekedar aktivitas,
implementasi merupakan suatu kegiatan yang direncanakan serta
dilaksanakan dengan serius juga mengacu pada norma-norma tertentu guna
mencapai tujuan kegiatan.

Pengertian implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), yaitu aplikasi, pelaksanaan,penerapan, pengamalan, penjabaran,
dan praktik.Pengertian implementasi dalam judul penelitian ini adalah
proses pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an sesuai rencana

yang sudah ditentukan. Siswa diharapkan mampu membaca Al-

2| AIN Jember,Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(Jember: IAIN Jember Press, 2018), 21.
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Qur’andengan melagukan, memperindah suara dengan baik dan benar.Al-
Qur’an dibaca dengan tartil, pelan-pelan dan tidak tergesa-gesa dengan
memperhatikan kaidah tajwid.

Pengertian ekstrakurikuler dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) adalah berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum,
seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa.**Ekstrakurikuler yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah bagian dari kurikulum
pengembangan diri yang merupakan program tambahan yang dilaksanakan
oleh madrasah untuk mengembangkan potensi dan minat siswa, khususnya
di bidang seni baca Al-Qur’an.
2. Seni BacaAl-Qur’an

Seni baca Al-Qur’an atau yang dikenal dengan istilah “An Nagham
fil Qur’an”, maksudnya adalah melagukan bacaan Al-Qur’an. Kata baca
dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti :
a) Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan

atau hanya dalam hati).

b) Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis
¢) Mengucapkan
d) Mengetahui, meramalkan
e) Memperhitungkan atau memahami.??

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf-mushaf dan diriwayatkan

1Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1990),
%2Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1990),
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kepada manusia dengan jalan mutawattir dan membacanya dipandang
ibadah serta sebagai penentang (bagi yang tidak percaya).?®

Seni Baca Al-Qur’an adalah pengucapan atau pelafalan ayat-ayat
suci Al-Qur’an yang disertai dengan kaidah bacaan ilmu tajwid serta
menggunakan lagu (nagham) sebagai salah satu komponen
penghiasannya.Kesenian ini mengacu pada pengolahan vokal yang dituntut
untuk senantiasa menguasai bagaimana pengucapan atau pelafalan ayat-
ayat suci Al-Qur’an.

Sedangkan Seni Baca Al-Qur’an yang dimaksud dalam judul
penelitian ini adalah membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan beberapa
macam lagu tilawatil Qur’an yang disertai dengan ilmu tajwid.

3. Potensidan Minat Belajar Siswa

Potensisama halnya dengan kemampuan yang mempunyai
kemungkinan untuk dapat dikembangkan.Sedangkan minat sama halnya
dengan kemauan, yaitu tumbuh dan berkembang setelah mengalami proses
secara alamiah atau adanya pengaruh positif dari lingkungan.

Minat siswa merupakan dorongan atau keinginan dalam diri siswa
terhadap objek tertentu, misalnya minat terhadap ekstrakurikuler seni baca
tulis Al-Qur’an.Siswa sebagai individu memiliki banyak potensi untuk
dikembangkan.Potensi-potensi itu antara lain potensi fisik, kognitif,

psikomotorik, moral, emosional, sosial dan bahasa.

2% Asy’ari,Pengantar Studi Islam(Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2002), 16.
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Akan tetapi potensi yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah
kemampuan yang dimiliki setiap pribadi/individu siswa yang mempunyai
kecenderungan untuk dikembangkan, sehingga dapat menjadi kemampuan
yang aktual, faktual dan optimal.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam tesis ini terdiri dari enam bab sebagaimana
tersusun sebagai berikut :

Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Bagian ini terdiri dari konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah dan sistematika penulisan.

Bab dua berisi tentang kajian pustaka. Bab ini menguraikan penelitian
terdahulu dengan maksud untuk mengetahui perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini. Pada bab ini juga berisi
kajian teori dan kerangka konseptual.

Bab tiga berisi tentang metode penelitian. Bab ini terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subyek
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data.

Bab empat berisi tentang paparan data, analisis dan temuan penelitian.
Pada bab paparan data dan temuan penelitian, membahas tentang fokus
penelitian yakni “Implementasi Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an (SBQ)
dalam Mengembangkan Potensi dan Minat Siswa di Madrasah Aliyah Negeri

(MAN) 2 Jember”.
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Bab lima berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Bab ini membahas
tentang hasil penelitian berisi diskusi hasil penelitian. Bahasan hasil
penelitian ini digunakan untuk membandingkan dengan teori-teori yang sudah
dibahas sebelumnya.

Bab enam ialah penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian

dan saran-saran.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka adalah bahan bacaan yang secara khusus berkaitan dengan
obyek penelitian yang sedang dikaji oleh peneliti. Adapun kajian dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Pertama, terdiri dari penelitian terdahulu yang memuat hasil penelitian yang
dapat dijadikan referensi atau rujukan. Dalam kajian pustaka bisa berupa teori-
teori, metode dan pendekatan yang pernah berkembang dan telah
didokumentasikan dalam bentuk buku, jurnal, naskah dan dokumen lainnya.

Kedua, dalam kajian pustaka ini adalah kajian teori yang berisi tentang
teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini memiliki
dasar dalam mengambil langkah selanjutnya, baik untuk terjun ke lapangan dalam
pengambilan data, maupun dalam menganalisis hasil pengambilan data di
lapangan.

A. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis antara lain :

a. Amalia Erizanti, 2013, “Korelasi Pembelajaran Seni Baca Al-Qur’an
Melalui Metode Jibril Dengan Penguasaan Materi Tilawah Anggota IQMA

IAIN Sunan Ampel Surabaya”, (Tesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya).
Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amalia Erizanti
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama meneliti

tentang seni baca Al-Qur’an. Perbedaannya adalah penelitian terdahulu
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menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh penulis menggunakan metode kualitatif. Untuk menentukan jumlah
responden penelitian terdahulu menggunakan teknik stratified random
sampling, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
purposive.

Tekhnik pengumpulan data penelitian terdahulu menggunakan
angket, observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian terdahulu yaitu analisis
statistic korelasi produck moment, sedangkan penelitian yang dilakukan
peneliti menggunakan analisis data kualitatif interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data dan verifikasi / penarikan kesimpulan.

. Latipah Pipih, 2011, “Pembelajaran Seni Baca Al-Qur’an Untuk
Menghasilkan Santri Yang Memiliki Kompetensi Seni Islami Di Pesantren
Al-Falah”, (Tesis, Universitas Pendidikan Indonesia Bandung).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif,
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan observasi, interview dan
dokumentasi. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam
melaksanakan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan validitas
datanya menggunakan triangulasi metode.

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa metode yang
digunakan dalam pembelajaran seni baca Al-Qur’an menggunakan metode

pembelajaran yang dikenal dengan sebutan Marhalat Al-Ta limil
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Qur’anatau tahapan-tahapan pembelajaran baca Al-Qur’an sebelum
akhirnya sampai ke tingkat seni baca Al-Qur’an.

Program tahapan pembelajaran baca Al-Qur’an disusun sedemikian
rupa berdasarkan kemampuan santri ketika awal masuk pesantren,
sehingga memudahkan santri atau para ustad dalam memasuki proses
pembelajaran selanjutnya terutama tingkat seni baca Al-Qur’an.
Sedangkan teknik pembelajarannya menggunakan lagu yang berbeda.
Untuk pembelajaran lagu-lagu Al-Qur’an, di pesantren Al-Falah jarang
memakai patokan tausyih, akan tetapi langsung membaca ayat-ayat Al-
Qur’an yang disusun dari berbagai lagu yang telah dipersiapkan oleh
ustad.

Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Latipah Pipih
dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama meneliti
tentang seni baca Al-Qur’an dan sama-sama menggunakan purposive
dalam menentukan subyek penelitian. Sedangkan perbedaannya yaitu
penelitian terdahulu untuk menguji validitas datanya menggunakan
triangulasi sumber, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
menggunakan triangulasi sumber dan metode.

. Umi Nuraini, 2012, “Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Dalam
Meningkatkan Kecintaan Terhadap Al-Qur’an Santri Putri Di Pusat
Pendidikan llmu Al-Qur’an (PPIQ) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton

Probolinggo”, (Tesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya).
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif,
pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini dengan observasi,
interview dan dokumentasi. Adapun metode analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa materi yang ada
di PPIQ bisa dikatakan cukup maksimal karena melihat kemampuan dari
pembinaan PPIQ telah mengajarkan ilmu tajwid dan tahsin. Untuk
kecintaan terhadap Al-Qur’an santri PPIQ Nurul Jadid sudah cukup baik
karena peserta PPIQ dapat membaca Al-Qur’an dengan menguasai lagu
(seni baca Al-Qur’an) dan menghafal Al- Qur’an dengan baik pula.

Strategi pembelajaran yang digunakan di PPIQ yakni menggunakan
strategi ceramah, tanya jawab dengan metode semi klasik dan klasikal.
Karena tidak adanya strategi khusus tersebut maka dapat dikatakan masih
belum maksimal.

Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Umi Nuraini
dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama meneliti
tentang seni baca Al-Qur’an. Perbedaannya penelitian terdahulu meneliti
tentang kecintaan terhadap Al-Qur’an, sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis meneliti tentang pengembangan potensi yang dimiliki
oleh siswa melalui ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.

. M. Husni Thamrin, 2008, “Nagham Al-Qur’an (Telaah Atas Kemunculan
dan Perkembangan Nagham di Indonesia)”, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta).
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini sampai pada titik simpul bahwa
nagham Al-Qur’an adalah tradisi Arab yang muncul bersamaan dengan
perkembangan Islam yang memberikan kekuatan pada ayat-ayat Al-
Qur’an yang berbahasa Arab.

Rangkaian peristiva masa lalu yang terekam dalam data-data
sejarah, telah membuktikan penerimaan secara sosio kultural oleh
masyarakat Indonesia terhadap nagham Al-Qur’an. Menjaga muru’ah Al-
Qur’an menjadi patokan dalam menggunakan nagham ke dalam bacaan
Al-Qur’an. Kemudian nagham Al-Qur’an akan menjadi ruh bagi bacaan
Al-Qur’an dan dapat menyentuh hati pendengar serta menyinarinya.

Kemudian, dibuat media untuk memberikan motivasi kepada
masyarakat Indonesia dengan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) telah
menumbuhkan kembali semangat umat Islam untuk mencintai Al-Qur’an

dalam arti sesungguhnya.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Persamaan | Perbedaan | Orisinalit

: as

1 | Amalia Erizanti, Sama-sama | Metode Penelitian
Korelasi Pembelajaran | meneliti penelitian ini
Seni Ba_lca Al -Qur_’aq tentang seni terdahulq berfokus
Melalui Metode Jibril baca Al- kuantitatif, q .
Dengan Penguasaan Qur’an. metode pada seni
Materi Tilawah penelitian baca Al-
Anggota IQMA 1AIN sekarang Qur’an.
Sunan Ampel Surabaya. kualitatif

deskriptif.

2 | LatipahPipih,Pembelaja | Jenis Obyek Penelitian

ran Seni Baca Al- penelitian penelitian ini
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Qur’an Untuk menggunak | terdahulu berfokus
Menghasilkan Santri an studi santri di pada seni
Yang I\/Ieml_llkl _ _ kasus. pesantren, baca Al-
Kompetensi Seni Islami obyek ,
DiPesantrenAl-Falah Teknik penelitian Qur'an.
pengumpula | sekarang
n data: siswa di
observasi madrasah.
wawancara
Umi Nuraini, Strategi Sama-sama | Penelitian Penelitian
Pembelajaran Al- meneliti terdahulu ini
I\Q/lur’?n Eatlljm t((;ntzjmgAl- :ne?eliti berfokus
eningkatkan ur’an entang :
Kecintaan Terhadap Al- kecintaan pada seni
Qur’an Santri Putri Di terhadap Al- baca Al-
Pusat Pendidikan 1lmu Qur’an, Qur’an.
Al-Qur’an (PPIQ) penelitian
Pondok Pesantren sekarang
Nurul Jadid Paiton meneliti
Probolinggo. tentang
ekstrakurikul
er seni baca
Al-Qur’an.
M. Husni Thamrin, Sama-sama | Lebih Penelitian
Nagham Al-Qur’an menggunak | menekankan | jni
(Telaah Atas an pada telaah berfokus
Kemunculan dan pendekatan | nagham / o cni
Perkembangan Nagham | kualitatif lagu dalam P
di Indonesia) deskriptif membaca Al- baca Al-
Qur’an. Qur’an.

B. Kajian Teori
1. Kegiatan Ekstrakurikuler

a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler
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Dari segi bahasa , “ekstra” berarti tambahan di luar yang
resmi, sedangkan menurut istilah “ekstrakurikuler” berarti kegiatan
yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum, seperti
latihan kepemimpinan dan pembinaan peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar
struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan.
Sedangkan definisi kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktorat
Pendidikan Menengah Kejuruan adalah kegiatan yang dilakukan di luar
jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah
agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam
kurikulum.

Menurut Suryosubroto, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
tambahan di luar struktur program dilaksanakan di luar jam pelajaran
biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan

kemampuan peseeta didik.?

Kegiatan ekstrakurikuler biasanya lebih pada pengaplikasian ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh peserta didik, baik di sekolah maupun

di luar sekolah. Dengan kata lain, kegiatan ekstrakurikuler bertujuan

! Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta :Balai Pustaka, 2005),291.
2 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah(Jakarta: Rineka Cipta, 2009),286-287.
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untuk membimbing peserta didik mengembangkan potensi dan bakat
yang ada dalam diri mereka.

Selain itu kegiatan ekstrakurikuler juga bertujuan untuk
menambah pengetahuan peserta didik tentang hal-hal yang kurang
dikuasai, sehingga menjadikan mereka dari belum tahu menjadi tahu
dan dari yang belum bisa menjadi bisa.

Menurut lampiran SK. Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014,
bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh
siswa diluar jam belajar kegiatan intrakurikuler, di bawah bimbingan
dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama dan
kemandirian siswa secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan
pendidikan.?

Sedangkan pengertian seni baca Al-Qur’an yaitu membaca ayat-
ayat suci Al-Qur’an dengan beberapa macam lagu tilawatil Qur’an yang
disertai dengan ilmu tajwid.

Berdasarkan pengertian tersebut, ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur an adalah bacaan Al-Qur’an yang bertajwid, diperindah oleh irama
dan lagu yang dilaksanakan diluar jam pelajaran sesuai kebutuhan
madrasah (kondisional).

b. Tujuan dan ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler

$Lampiran SK PermendikbudNomor 62 Tahun2014.
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Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal pada
kegiatan yang dapat menunjang, serta dapat mendukung program
intrakurikuler. Jadi ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler berupa
kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung program
intrakurikuler, yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
peserta didik.

2. Seni Baca Al-Qur’an
a. Pengertian Seni Baca Al-Qur’an
1) Baca
Membaca berasal dari kata dasar “baca” yang artinya
memahami arti tulisan. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kata “baca, membaca” diartikan :
a) Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan
melisankan atau hanya dalam hati
b) Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis
¢) Mengucapkan
d) Mengetahui, meramalkan
e) Memperhitungkan.*
Membaca merupkan aktivitas kompleks yang memerlukan
sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunaan
pengertian, hayalan, pengamatan dan ingatan. Meskipun tujuan akhir

membaca adalah untuk memahami isi bacaan, tujuan semacam itu

* Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia,83.
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ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh anak-anak, terutama
pada saat awal belajar membaca. Banyak anak yang dapat membaca
lancar suaau bahan bacaan akan tetapi tidak bisa memahami isi
bacaan tersebut.

Membaca merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia
dari semua makhluk hidup di dunia ini, hanya manusia yang dapat
membaca. Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
dilakukan dalam hidup kita karena semua proses belajar didasarkan
pada kemampuan kita membaca.

Tanpa bisa membaca, manusia dapat dikatakan tidak bisa
hidup di zaman sekarang ini. Sebab hidup manusia sangat
bergantung pada ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Dan untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan itu salah satunya dengan cara
membaca.

Dengan demikian, membaca merupakan suatau kegiatan untuk
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini
dapat diartikan bahwa membaca merupakan proses berfikir untuk

memahami isi teks yang dibaca.

2) Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah firman Allah yang tidak ada kebatilan di
dalamnya. Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar dan kekal bagi

Rasulullah, yang senantiasa terjaga dan terpelihara kesuciannya,
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karena hal itu tidak akan terjadi pada kitab-kitab yang lain. Diantara
keistimewaan dari Al-Qur’an adalah mudah dibaca, dihafal,

dipahami dan diterangkan.®> Ada beberapa fungsi Al-Qur’an :

1. Sebagai pelajaran dan penerangan

2. Sebagai pembenar kitab-kitab suci sebelumnya, yakni Taurat,
Zabur dan Injil

3. Sebagai pembimbing yang lurus

4. Sebagai pedoman hidup bagi manusia.®

Lafadz Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yaitu akar kata
dari qara’a, Yyang berarti membaca.Hasbi Ash-Shiddieqy
mendefinisikan Al-Qur’an adalah : “Kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad yang ditilawahkan dengan lisan lagi
mutawatir penulisannya”.Sedangkan menurut Sya’ban Muhammad
Ismail dalam kitabnya Al-Qiraatu Ahkaamuhaa wa Mashdaruhaa,

menyebutkan pengertian Al-Qur’an adalah :

“Kalam Allah Ta’ala yang mempunyai kekuatan mukjizat,
yang diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul (yakni)
Muhammad melalui perantaraan malaikat Jibril yang tertulis
pada mushhaf, yang sampai kepada umat manusia secara
mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang diawali
dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Naas.’

>Sabit Alfatoni, Teknik Menghafal Al-Qur’an (Semarang: CV. Ghyyas Putra, 2010), 5.

®Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Agama Islam (Jakarta: Penebar Salam, 2003), 150.

"Sya’ban Muhammad Ismail, Mengenal Qira-at Al-Qur’an, terj. Agil Husain Al-Munawar,
dkk, (Semarang: Dina Utama, 1993),15.
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Berpijak dari pengertian Al-Qur’an yang telah disebutkan di
atas dapat disimpulkan bahwa, Al-Qur’an adalah nama bagi kalam
Allah yang diterima oleh Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril
yang tertulis dalam mushaf, membacanya dinilai sebagai ibadah dan
penyempurna  kitab-kitab sebelumnya serta pembimbing untuk
masa depan.

b. Dasar Pembelajaran Al-Qur’an

Al-Qur’an ibarat ruh bagi kehidupan dan cahaya hidayah. Orang yang
tidak beriman pada Al-Qur’an bukanlah orang hidup, sekalipun dapat
berbicara. Orang yang tidak mempercayai Al-Qur’an pasti sesat dan
tidak mendapatkan petunjuk, sekalipun ia mampu terbang ke angkasa
dan menyelam ke dasar samudera. Tidak ada kehidupan yang bersih,
suci, mulia dan terhormat tanpa Al-Qur’an. Juga tidak ada petunjuk
dalam hidup ini melainkan dengan Al-Qur’an.?

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai penutup para nabi
dan rasul, dengan perantara malaikat Jibril, diriwayatkan kepada kita
secara mutawatir, membacanya terhitung sebagai ibadah dan tidak akan
ditolak kebenarannya. Kebenaran Al-Qur’an dan keterpeliharaannya

sampai saat ini justru semakin terbukti.’

83yaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Al-Minbar, diterjemahkan oleh Sholihin Rosyidi (Jakarta: PT.
Serambi Semesta Distribusi, 2017), 288.
°Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2009), 1.
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Dasar pembelajaran Al-Qur’an sebagai upaya untuk memegang
teguh kitab suci Al-Qur’an, umat Islam setidaknya dapat membaca Al-
Qur’an dengan fasih. Untuk mencapai hal itu, maka diberikanlah
pelajaran Al-Qur’an yang dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan
agama Islam. Di dalam Al-Qur’an dan hadits, manusia diperintahkan
untuk melaksanakan membaca Al-Qur’an.

Oleh karena itu, dasar adanya pengajaran tentang Al-Qur’an
antara lain :

1) Dasar Al-Qur’an

S I P S P N R T S P T P
= s - wle 7o . - . 3 ZC N al s P ZCS

NITE A NN N 1 P!
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, Dia telah menciptaan manusia dari segumpal
darah, bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S.

al-‘Alaq: 1-5).%
Di dalam Tafsir An-Nur dijelaskan, bahwa kamu wahai Muhammad,
hendaklah menjadi seorang yang dapat membaca dengan kodrat
Allah, vyang telah menciptakan dengan iradat-Nya. Tuhan
menjadikan manusia, makhluk yang paling mulia dari segumpal
darah.Kemudian bacalah, Allah mengulangi perintah ini karena

menurut kebiasaan, seseorang baru bisa membaca sesuatu dengan

lancar setelah mengulangnya beberapa kali.

"Muhammad Sohib Thohar, Al-Qur’an dan Tafsirnya(Jakarta: Sinergi Pustaka, 2012),719.
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Mengulangiperintah  disini  sebagai ganti  mengulangi
pembacaan. Tuhan yang telah menjadikan pena (kalam) sebagai alat
untuk mengungkapkan buah pikiran melalui tulisan dan untuk
memberikan pengertian kepada orang lain. Dialah Allah yang telah
mengajari manusia apa-apa yang belum diketahui. Al-Qur’an adalah
dalil pertama dan utama dalam perujukan dan penetapan hukum
Islam. Al-Qur’an merupakan pokok agama, dasar aqidah, sumber
syari’at dan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa."*

Ayat tersebut diatas merupakan dasar perintah untuk
membacaAl-Qur’an sekaligus merupakan wahyu yang pertama yang
diterima olen Nabi Muhammad SAW. Kata igra’ (bacalah) dalam
dasar tersebut disebutkan sebanyak dua kali.Mengungkap makna
bahwa membaca harus dilakukan berulang kali agar mampu
membaca dengan lancar.Perintah ini tidak hanya ditujukan kepada
Nabi Muhammad saja, tetapi juga perintah bagi para pengikut beliau.

Membaca itu sangatlah penting, karena membaca merupakan
pengantar manusia membuka jendela dunia.Dari ayat-ayat di atas,
dapat diketahui bahwa Allah SWT telah menyerukan kepada umat
Islam untuk belajar membaca Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki oleh masing-masing individu, karena mempelajari Al-
Qur’an adalah wajib.

2) Dasar Hadits

1 sahal Mahfud, Kilas Balik Teoritis Figh Islam (Kediri: PP. Lirboyo, 2008), 9.
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Berkaitan dengan keutamaan belajar membaca Al-Qur’an,

sebagaimana Rasulullah SAW menerangkan dalam sabdanya :
206 A 48 0% B O G 1B A8 S0 )y Rl 0
L 5 (AL ok a3
Artinya: “Dari Abu Umamah RA. ia berkata : saya mendengar
Rasulullah SAW. bersabda : “(Bacalah Al-Qur’an, karena
sesungguhnya Al-Qur’an itu akan datang pada hari kiamat
sebagai syafa’at bagi orang-orang yang membacanya)”

(HR. Muslim).”

Hadits tersebut di atas memberi pengertian, bahwa betapa
dahsyatnya Al-Qur’an. Setiap muslim pasti percaya, bahwa dengan
membaca Al-Qur’an akan memberi pertolongan pada hari kiamat.
Pada hadits yang lain, Rasulullah SAW juga bersabda tentang Al-
Qur’an :“Al-Qur’an adalah hidangan Allah, pelajarilah dari
hidangan-Nya semampu kamu. Sungguh Al-Qur’an ini tali Allah,
cahaya benderang, obat mujarab, penjagaan bagi yang berpegang
teguh padanya dan keselamatan bagi yang mengikutinya”.

Al-Qur’an memiliki banyak keistimewaan dan kelebihan yang

akan dipaparkan sebagai berikut :

1. Bernilai ibadah bagi yang membacanya

2. Syafa’at Al-Qur’an bagi ahli Qur’an

3. Orang yang mencintai Al-Qur’an Allah pun akan mencintainya
4. Al-Qur’an adalah mukjizat yang kekal

5. Yang mendengarkan tidak akan pernah bosan

?Imam Nawawi, Riyadhush Shalihin min Kalam Sayyid Al-Mursalin (Kairo: Darut Taufig, 2015)
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6. Membaca Al-Qur’an dapat mencerahkan hati.*®

Orang yang meninggalkan Al-Qur’an adalah musuh Allah, dan
barang siapa mencari petunjuk lainnya, niscaya Allah akan
menyesatkannya. Jundub bin Abdullah r.a mengatakan, “Al-Qur’an
adalah cahaya di malam hari dan petunjuk di siang hari”. Maka
amalkanlah Al-Qur’an dalam menghadapi kefakiran dan kesusahan.
Obatilah hati dengan Al-Qur’an, karena ia adalah obat yang bisa
memberi manfaat kesembuhan.**

Qur’anic Problem Solving, Al-Qur’an sejatinya adalah gudang
solusi setiap permasalahan kehidupan manusia. Dengan demikian,
tidak tepat jika banyak orang yang beranggapan bahwa Al-Qur’an
sudah tidak relevan lagi dengan era modernisasi sekarang ini.
Sesungguhnya Al-Qur’an jauh lebih maju dari zaman moderen saat
ini.*®

Dari pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
sesungguhnya Al-Qur’an dapat digunakan apa saja sesuai kebutuhan

hidup manusia. Akan tetapi manusialah yang enggan untuk membaca

dan menggunakan dalam kehidupannya.

3. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an

a) Materi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an

3 Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki, Maadzaa Fii Sya’baan ?, diterjemahkan Ahsan

Ghozali (Surabaya: Hai’ah Ash-Shofwah Al-Malikiyah, 2016) 68.
““Akmal Falah, Wasiat Agung Buat Umat Tercinta (Jakarta: Suka Buku, 2014), 68.
BRusdin Rauf, Keajaiban Sunah Rasulullah (Jakarta: Qultum Media, 2009), 66.
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Pengertian materi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an bisa
dipandang dari dua sisi yaitu dari sisi siswa dan dari sisi guru. Apabila
materi itu dipandang dari sisi siswa maka diartikan sebagai segala hal
yang harus dipelajari oleh siswa. Tapi jika ditinjau dari sisi guru, maka
materi itu bisa diartikan sebagai segala hal yang harus diajarkan oleh
guru.'®

Dari pengertian tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa
materi dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut harus disesuaikan dengan
kondisi siswa, karena ada siswa yang memang belajar seni baca Al-
Qur’an mulai dari dasar / awal, sehingga pembina harus mampu
memahami karakter dari masing-masing peserta didik yang ikut
kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.

b) Taghanni dalam seni baca Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mulia, jalannya yang lurus,
argumennya yang sangat kuat, cahayanya yang terang, merupakan
sumber hikmah dan membacanya dicatat sebagai aktifitas
ibadah.'”Membaca Al-Qur’an, ada yang dibaca biasa dan ada yang

memakai lagu atau disebut seni baca Al-Qur’an.

Dalam melagukan bacaan Al-Qur’an, ada istilah khusus yang
dipakai yang disebut Taghanni.Pembahasan taghanni dalam membaca

Al-Qur’an yang akan diuraikan ini terlebih dahulu mengenai definisi

®Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Bandung: Alfabeta, 2014), 153.
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seni, karena setiap orang pada umumnya mempunyai rasa seni dan seni
adalah salah satu bagian dari rasa yang lahir dalam rohani manusia.
Manusia dapat menciptakan sesuatu karena kemauan dan
kemauan itu timbul karena adanya paduan antara rohaniah manusia
dengan akal fikirannya. Begitu juga Allah SWTmenjelaskan dalam QS.
Surat Ali ‘Imran ayat 14:
20 o 53 G Gy o e 5150 4 D G35
Gl sl 205 LA shall ¢ alid el i dasnall gl Al
(V£)
Artinya: “Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan pada apa
yang diingini,yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis mas, perak, kuda pilihan, binatang ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan disisi
Allahlah tempat kembali yang baik atau surga”(QS. Ali ‘Imran
1 14).18
Semua hal yang indah dapat dirasakan oleh semua perasaan, dan
keindahan adalah perasaan kesenian yang terdiri dari bunyi-bunyian,
lukisan-lukisan atau tari-tarian. Menonjol atau tidaknya tergantung
kepada setiap orang yang bersedia untuk mengembangkan rasa seni
tersebut, dengan kata lain, tenaga kejiwaan yang terdiri dari karsa, rasa
dan cipta.la dapat membawa atau melahirkan dan mengembangkan tiap
keharusan, yang benihnya telah ada dalam tiap jiwa.
Kesenian adalah usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yang

menyenangkan, maka yang dapat mencipta bentuk itu adalah manusia,

sehingga timbul bentuk-bentuk yang menyenangkan karena manusia

Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki, Ar-Risalah Al-Islamiyah (Jakarta: Nafas, 2007), 23.
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diberi akal fikiran.Membaca Al-Qur’an juga mempunyai seni tersendiri,
tentunya seni baca Al-Qur’an tidak lepas dari rasa keindahan, yaitu
keindahan suara. Memperindah suara saat membaca Al-Qur’an
hukumnya sunnah berdasarkan kesepakatan ulama. Apabila seseorang
tidak memiliki suara indah, maka hendaknya berusaha memperindah
suara sesuai ukuran kemampuannya.*

Maksudnya adalah ketika membaca Al-Qur’an tidak dibaca di
dalam hati, sehingga dapat didengar oleh orang di sekitarnya. Agar
tidak membosankan bagi pendengar, maka bacaan ayat-ayat Al-Qur’an
tersebut tidak ada salahnya bila diwarnai dengan variasi-variasi lagu Al-
Qur’an. Disinilah letak seni dari pada bacaan Al-Qur’an, dan di dalam
mensenikan bacaan Al-Qur’an dengan suatu lagu yang bermacam-
macam variasi tersebut harus disertai dengan makharijul huruf.

Apabila disertai alunan suara yang indah dan halus, semakin
bertambah indah serta nada-nada penuh pesona.Bagi seorang qori’ /
gori’ah yang ingin sukses dalam penampilan bacaannya, maka harus

mengetahui dan mengikuti hal-hal berikut ini:

1. Penguasaan tajwid secara total
IImu tajwid merupakan ilmu pengetahuan tentang tata cara

membaca Al-Qur’an dengan baik, tertib sesuai makhraj-nya, panjang

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Al-Jumanatul Ali, 51.
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pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama dan
nadanya, serta titik komanya yang telah diajarkan Rasulullah SAW
kepada para sahabatnya sehingga menyebar luas dari masa ke masa.

Dengan demikian, orang yang bisa membaca Al-Qur’an dapat
diukur dengan benar salahnya pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an,
yang berkaitan dengan tempat berhenti, panjang pendeknya bacaan
dan lain sebaginya. Membaca Al-Qur’an baik tanpa lagu maupun
dilagukan dengan indah dan merdu tidak boleh terlepas dari kaidah-
kaidah ilmu tajwid.

Pengertian tajwid secara bahasa adalah memperbaiki,
membaguskan dan menyempurnakan. Menurut istilah, ilmu tajwid
adalah membaguskan bacaan-bacaan Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid. Kaidah-kaidah itu meliputi cara
mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan sifat-sifatnya
yang asli, tebal-tipisnya, panjang-pendek dan berbagai kaidah lain
yang berhubungan dengan ilmu tajwid.

Belajar dan menguasai ilmu tajwid hukumnya fardlu kifayah,
artinya jika terdapat orang Islam lainnya yang belajar atau
menguasai ilmu tajwid, maka gugurlah kewajiban bagi orang lain.
Sedangkan membaca Al-Qur’an dengan baik (bertajwid) adalah
fardlu a’in (wajib).®Jika merasa kesulitan atau tidak bisa membaca

Al-Qur’an dengan tajwid, maka seseorang harus berniat untuk terus

YMuhyiddin Abi Zakariya, At-Tibyan Fii Hamalatil Qur’an (Jakarta: Dar Al-Kutub, 2012), 63.
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belajar membaca Al-Qur’an agar tidak berdosa ketika terjadi
kesalahan dalam membacanya.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an :

() 25 o s .
Artinya : “.. dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan
(tartil) (QS. Al-Muzammil: 4).

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad
SAW agar membaca Al-Qur’an secara tartil. Maksudnya ialah
membaca Al-Qur’an dengan pelan-pelan, bacaan yang fasih dan
merasakan arti dan maksud dari ayat-ayat yang dibaca. Jadi, ketika
membaca Al-Qur’an hendaknya tidak terburu-buru, karena Allah
menyuruh Kkita untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil.

Rasulullah pun menyatakan adanya kelebihan atau keutamaan
bagi orang yang fasih membaca Al-Qur’an daripada orang yang
tidak fasih. Illmu tajwid tidak hanya berisi tentang panjang
pendeknya bacaan, akan tetapi ilmu tajwid berisi tentang hal-hal
sebagai berikut:

(@)Makharijul huruf, membahas tentang tempat-tempat yang
menjadi tempat keluar huruf hijaiyah.
(b)Shifatul huruf, berisi tentang cara-cara pengucapan huruf hijaiyah

yang benar.

“Misbahul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur’an (Surabaya: Apollo, 1997), 152
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(c)Ahkamul huruf, menguraikan tentang hukum-hukum bacaan
antara huruf yang satu dengan huruf hijaiyah lainnya.

(d)Ahkamul maaddi wal gashr, mengulas tentang panjang atau
pendeknya huruf-huruf hijaiyah.

(e)Ahkamul waqaf wal ibtida’, menjelaskan tentang cara-cara
memulai dan menghentikan bacaan, dan lain sebagainya.

Sebagai sumber utama Islam, Al-Qur’an bukanlah perkataan
manusia, bukan pula perkataan nabi Muhammad atau malaikat Jibril.
Akan tetapi Al-Qur’an adalah kalamullah yang penuh dengan
kesucian dan sakralitas yang tinggi. Bahkan ketika membaca pun
harus menggunakan adab dan tajwid.Manfaat mempelajari ilmu
tajwid yaitu, dicintai oleh Allah SWT dan mendapatkan pahala
darinya, bacaan menjadi sempurna, memudahkan memahami makna

kata maupun kalimat dalam ayat-ayat yang dibaca.

2. Kelancaran dalam membaca Al-Qur’an
. Kelancaran berasal dari kata dasar “lancar” yang mendapat awalan
“ke” dan akhiran “an”, jika digabungkan menjadi kelancaran, yang
berarti cepat, kencang dan tidak tersendat-sendat. Maksudnya adalah
dalam membaca Al-Qur’an yang baik dan benar itu, peserta didik
harus lancar, tidak tersendat-sendat ataupun tersangkut-sangkut.

3. Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an
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Kata fasih berasal dari kata fashoha-yafshuhu-fashoohatan
yang berarti berbicara dengan terang.?Fasih dalam membaca Al-
Qur’an maksudnya terang atau jelas dalam pelafalan atau
pengucapan lisan ketika membaca Al-Qur’an. Bacaan Al-Qur’an
berbeda dengan bacaan apapun, karena isinya merupakan kalam
Allah yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan secara
terperinci.

4. Nafas
Nafas adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam seni baca
Al-Qur’an. Seorang qori’ / gori’ah yang mempunyai nafas panjang
akan membaca dengan kesempurnaan dalam bacaannya. Oleh karena
itu, seorang qori’ / qori’ah harus selalu berusaha memelihara dan
meningkatkan masalah nafas ini agar tetap kuat. Cara memelihara
nafas agar tetap kuat dan panjang adalah dengan cara senam
pernafasan, lari dan berenang.

5. Suara

Bagian yang tidak kalah pentingnya dalam seni baca Al-
Qur’an adalah suara. Seperti yang telah kita ketahui bahwa suara
manusia itu banyak memiliki perubahan, sejalan dengan berjalannya
usia atau karena masa yang dialaminya, yaitu dari masa kanak-

kanak, remaja sampai dewasa.

21 Ahsin Sakho Muhammad, Keberkahan Al-Quran (Jakarta: Qaf, 2017), 13.



42

Di dalam bidang seni baca Al-Qur’an terdapat beberapa
tipe/bentuk  suara yang lazim ditemukan ditengah-tengah
masyarakat.Bentuk suara-suara tersebut yaitu suara perut,
tenggorokan, hidung, otak, mulutdan dada.?

6. Lagu-lagu seni baca Al-Qur’an

Melagukan Al-Qur’an menurut ahli qurra’ wal huffadzdi
Indonesia membagi lagu atas tujuh macam bagian, yaitu:

(a)Bayyati

Magom bayyati mempunyai ciri khusus yakni lembut
meliuk-liuk memiliki gerak lambat dengan pergeseran nada
yang tajam waktu turun naik dan yang sering kali terjadi secara
beruntun. Bayyati memiliki ruang lingkup yang luas, fleksibel
serta mudah diterima.

Manakala bayyati ini sudah dikombinasikan dengan syuri
misalnya, maka ia akan nampak lebih hidup, lebih dinamis
karena corak iramanya yang meliuk-liuk menarik-narik secara
tajam. Lagu bayyati mempunyai variasi-variasi / tingkatan-
tingkatan tersendiri, yaitu : bayyati asli qoror, bayyati asli
nawa, bayyati husaini nawa, bayyati asli jawab, bayyati asli

jawabul jawab.

22Mlisbahul Munir, Pedoman Lagu-lagu Tilawatil Qur’an (Surabaya: Apolo, 2004), 15-20.
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Rast

Rast adalah salah satu yang memiliki aneka macam
variasi, langkahnya sangat leluasa, derap iramanya hidup dan
semangat. Rast memiliki sifat allegro, yaitu mempunyai getaran-
getaran ringan, cepat dan lincah.

Magom ini sangat mudah diterima oleh seseorang dan
sangat digemari. Magom ini memiliki empat jenis lagu yaitu:
Rast awal Magom, Rast Syabir, Rast alan Nawa, Rast Zanjiran.
Nahawand

Nahawand mempunyai sifat allegro, yaitu cepat dan
ringan.Begitu pula pada lagu cabangnya yang bernama Usyaq
sedangkan Nagriz yaitu lambat menarik-narik.Gaya iramanya
yang lembut dan syahdu, membuktikan bahwa nahawand sangat
menawan, menarik dan mengasyikkan.

Magom nahawand ini mempunyai beberapa tingkatan
lagu, yaitu : Nahawan Usag, Nahawan awal Magom, Nahawan
Nagriz, Nahawan Murakkab, Nahawan Jawab.

Sika

Maqgom sika juga memiliki wawasan yang sangat luas.la
memilikicabang yang cukup banyak, serta variasi yang
beragam.Kemudian kalau dilihat dari corak iramanya, atau sifat
iramanya sika ini bersifat grave, yakni memiliki gerak-gerak

lambat serta hidmat. Kemudian magom sika ini terbagi kedalam
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beberapa jenis variasinya, yaitu: Sika asli / awal magom, Sika
Raml.
Jiharka

Jiharkah adalah merupakan magom lagu yang paling
sedikit memiliki cabang dan variasi lagu.Dilihat dari segi
dinamika grave.Lagunya tidak begitu popular, mungkin karena
iramanya sedikit sulit dan minor.

Kenyataannya, untuk mengajarkan lagu jiharkah ini
sering mengalami kesulitan terutama bagi orang yang baru
belajar. Magom jiharkah ini hanya mempunyai dua tingkatan
tangga nada yaitu : Jiharkah awal Magom, Jiharkah magom
Jawab.

Hijaz

Hijaz adalah nama sebuah negeri di jazirah arab. Kalimat
ini kemudian menjadi nama dari sebuah lagu. Tidak jelas siapa
yang pertama kali memberikan nama tersebut. Akan tetapi yang
jelas, lagu hijaz adalah lagu yang ada, tumbuh dan berkembang
di negeri itu, yang sekaligus menjadi ciri khusus dari intonasi
dan dialek bahasa negeri itu (Hijaz).

Lagu ini bersifat allegro, artinya mempunyai irama yang
ringan, cepat dan lincah, disamping banyak variasi turun dan
naik secara tajam. Ada beberapajenis lagu hijaz, yaitu:Hijaz asli,

Hijaz Kard, Hijaz Kurd, Hijaz Kard Kurd.
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(g) Shoba

Lagu ini memiliki sifat allegro, yakni gerak irama yang
ringan dan sifat agak mendatar. Tidak seperti pada lagu bayyati
dan hijaz yang banyak berfariasi pada banyak segi tangga nada,
karena iramanya yang naik turun, maka lagu shoba banyak
memiliki lagu yang mendatar, kecuali pada jawab shoba.

Walaupun demikian, lagu itu memiliki kelebihan dari
yang lain, karena sifatnya yang syahdu, meliuk dan mengalun
perlahan-lahan bahkan sedih menyayat hati. Adapun macam-
macam lagu shoba adalah sebagai berikut:Shoba asli, Shoba
Mahur, Shoba Bastanjar, Shoba Ma’al Ajam.

Ada beberapa cara yang dianggap yang lebih cepat
berhasil menguasai serta memahami lagu-lagu tilawatil Qur’an,
sehingga bisa menyusun lagu sendiri dengan komposisi lagu
yang memenuhi syarat, yakni :

(a) Melalui Tape Recorder (rekaman)

Alat ini banyak sekali manfaatnya dalam kaitannya
mempercepat menguasai lagu-lagu tilawatil Qur’an, karena
sering mendengarkan, mempelajari serta mempraktekkan,
maka lama kelamaan akan melekatkan lagu-lagu tersebut
kedalam ingatan kita.Media rekaman tidak terikat oleh

waktu dan ruang. Media ini tingkat kecermatannya rendah,
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tetapi memiliki kemampuan khusus untuk menyajikan
sesuatu yang sudah berlalu dan tak dapat diulangi.?®
(b) Menghafal Tausyih(Qosidah)
Tausyih adalah patokan/tata cara melantunkan
Qiro’ah yang berupa syair dan bukan berupa ayat Al-
Qur’an. Di dalam tausyih bisa dijadikan standar (patokan)
lagu-lagu tilawatil Qur’an, karena terdapat cabang-cabang
maupun variasi yang cukup lengkap.Sehingga dengan
menghafal/mengingatnya akan lebih mudah menerapkan
kedalam ayat-ayat Al-Qur’an.
(c) Dengan menghafal lagu basmalah
Menghafal basmalah tiap-tiap lagu awalnya (aslinya)
seperti contoh lagu nahawand misalnya, jika sudah hafal
basmalahnya maka untuk meneruskan kepada nada
berikutnya akan lebih mudah dan kuncinya terletak pada
basmalahnya.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi seni baca Al-Qur’an
Kemampuan belajar seni baca Al-Qur’an secara umum dipengaruhi
olen adanya beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam belajar membaca Al-Qur’an dapat
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal (berasal dari diri peserta

didik) dan faktor eksternal (berasal dari luar diri peserta didik).

**Nyoman S.Degeng, Teori Pembelajaran ...., 155.
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1. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri
peserta didik itu sendiri. Faktor ini sangat besar sekali pengaruhnya
terhadap kemajuan belajar peserta didik, khususnya pada penguasaan
seni baca Al-Qur’an. Adapun yang termasuk faktor internal adalah
sebagai berikut :
a) Bakat

Bakat merupakan kemampuan alamiah untuk memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan, baik yang bersifat umum maupun
khusus. Dengan bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai
prestasi dalam bidang tertentu. Akan tetapi, untuk mewujudkan
bakat ke dalam suatu prestasi diperlukan suatu latihan, pengetahuan,
pengalaman dan motivasi.

Bakat juga dapat diartikan sebagai kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa
yang akan datang. Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi
untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan
kapasitas masing-masing.?*

Dengan demikian, bakat adalah kemampuan manusia untuk
melakukan sesuatu kegiatan yang sudah ada sejak manusia itu ada.
Atau secara sederhana bakat merupakan kemampuan atau potensi

yang dimiliki oleh setiap orang sejak dia lahir. Walaupun demikian,

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),133.
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bakat setiap orang tidaklah sama, setiap orang mempunyai bakat
sendiri-sendiri yang berbeda.

Dalam hal belajar, bakat mempunyai pengaruh yang besar
sekali terhadap proses pencapaian prestasi seseorang. Dan karena
perbedaan bakat yang dimiliki setiap orang, maka ada kalanya
seseorang itu dapat belajar dengan cepat atau lambat.

b) Motivasi

Motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu
guna mencapai suatu tujuan. Dalam perkembangan selanjutnya,
motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari
dalam diri peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik
peserta didik adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya
terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan
peserta didik yang bersangkutan.

Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang
datang dari luar individu peserta didik yang juga mendorongnya

untuk melakukan kegiatan belajar. Ujian, hadiah, peraturan dan guru,
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merupakan contoh konkrit dalam motivasi ekstrinsik yang dapat
menolong peserta didik untuk belajar.?
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri peserta
didik. Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan
belajar seni baca Al-Qur’an peserta didik adalah :
a) Guru / Pendidik
Pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Dikatakan demikian, karena tanpa pendidik tidak akan
berlangsung suatu pendidikan. Bahkan Imam Al-Ghazali
memandang, bahwa pendidik mempunyai kedudukan utama dan
sangat penting.

Guru merupakan pahlawan tanda jasa yang sering kita dengar,
karena pengorbananya yang sangat luar biasa. Terlepas dari semua
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, guru tetaplah
sosok penting yang cukup menetukan dalam proses pembelajaran.

Walaupun sekarang ini ada berbagai sumber belajar alternatif
seperti buku, jurnal, majalah, internet maupun sumber belajar
lainnya tetap saja guru menjadi kunci untuk optimalisasi sumber-
sumber belajar yang ada. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut
kepada guru untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2> Muhibbin Syah, Psikologi Islam(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),137.
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b) Metode

Metode berasal dari bahasa latin, “meta” yang berarti melalui, dan
“hodos” yang berarti jalan. Dalam bahasa Arab, metode disebut
dengan tharigah artinya jalan, cara, sistem, atau kertiban dalam
mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah, metode adalah
suatu sistem atau cara. Metode merupakan cara yang di dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.”®

Dalam dunia pendidikan, metode mengajar adalah suatu cara
yang harus dilalui guru di dalam mengajar, agar dalam proses
belajar mengajar peserta didik dapat menerima dan menguasai
bahan-bahan pelajarannya. Maka dari itu, cara mengajar seorang
guru serta cara belajar haruslah setepat-tepatnya. Metode dapat
diartikan sebagai a plan, method or series of activities designed to
achieves a particular educational goal.*’

Perencanaan yang Dberisi tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.Dari uraian di
atas, jelaslah bahwa metode mengajar sangat mempengaruhi belajar.
Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi

belajar peseta didik yang tidak baik juga.

Nur Uhbiyati, 1lmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 123.
%" Robert M. Gagne dan Leslie J. Briggs, Principles of Instructional Design (New York: 2005), 2.
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Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi
misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan
pelajaran, sehingga guru tersebut mengajarkan tidak jelas, sehingga
peserta didik kurang senang terhadap pelajaran dan akibatnya peserta
didik malas untuk belajar.

c¢) Keluarga

Menurut Ki Hadjar Dewantara, secara garis besar lingkungan
pendidikan dibagi menjadi tiga wujud lingkungan yang diistilahkan
dengan tri pusat pendidikan, yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat. Senada dengan pendapat
Rahmat Hidayat yangmengatakan lingkungan pendidikan terdiri dari
tiga elemen berupa lingkungan  keluarga, lingkungan
sekolah/madrasahdan lingkungan masyarakat.”®
Lingkungankeluarga merupakan letak dasar-dasar pendidikan.Hasil
pendidikan anak dalam lingkungan keluarga akan menentukan
bagaimana pendidikan anak dalam lingkungan yang berikutnya,
yaitu lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Keluarga
merupakan lingkungan pertama bagi anak, di lingkungan keluarga
pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar. Oleh karena itu,
keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua yang kodrati.

Di dalam keluarga pula tempat pertama kali anak merasakan

pendidikan,  karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan

**Rahmat Hidayat. /lmu Pendidikan ...., 146-157.
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berkembang dengan baik, sehingga secara langsung keberadaan
keluarga akan mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Bahkan
keluaraga adalah miniatur umat yang menajadi sekolah pertama bagi
manusia dalam mempelajari etika sosial yang terbaik.

Pendidikan dalam lingkungan keluarga bisa berlangsung
dengan sendirinya sesuai dengan kegiatan interaksi yang terjadi
didalamnya dengan kata lain pendidikan disini bisa dilakukan tanpa
struktur pendidikan sebagaimana disekolah yang diumumkan ditulis
maupun direncanakan terlebih dahulu untuk diketahui dan dilakukan
oleh anggota keluarga.

Disini pula letak dasar-dasar pengalaman melalui kasih sayang
dan penuh kecintaan, kebutuhan dan kewibawaan dan nilai-nilai
kepatuhan.Unsurutama yang menjadi landasan pokok dalam
pendidikan keluarga vyaitu adanya unsur kasih sayang dan
terselenggaranya kehidupan beragama yang mewarnai kehidupan
pribadi atau keluarga.

Keluarga adalah unit terkecil yang terdiri dari orang-orang
yang berada didalamrumah.Keluarga merupakan sumber utama
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan pendidikan karakter
seseorang, karena interaksi dengan anggota keluarga akan
memperkenalkan hubungan sosial sesama manusia dan hubungan

kasih sayang dengan sesamanya.
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Ada dua fungsi lingkungan keluarga yaitu : keluarga sebagai
institusi  sosialdankeluarga  sebagai  institusi  pendidikan
keagamaan.Keluarga adalah pendidikan yang amat efektif dan aman
sekaligus paling dominan dalam mempengaruhi anak.Dengan
demikian, pendidikan di dalam keluarga itu sangat penting karena
berfungsi untuk memberikan dasar dalam menumbuh kembangkan
anak sebagai makhluk sosial dan individu.

5. Evaluasi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
Evaluasi atau penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh,
menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk
mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang
dicapai siswa. Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk menetapkan
tingkat keberhasilan siswa pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka
waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan
ekstrakurikuler.?

Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan satuan
pendidikan dalam mengelola proses pembelajaran. Penilaian merupakan
bagian yang penting dalam pembelajaran. Dengan melakukan penilaian,

pendidik sebagai pengelola kegiatan pembelajaran dapat mengetahui

2Abd. Muis, Building Character In Pesantren(Yogyakarta: Bildung, 2019), 32.
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kemampuan yang dimiliki siswa, ketetapan metode mengajar yang
digunakan dan keberhasilan siswa dalam meraih kompetensi yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan hasil penilaian, pendidik dapat mengambil keputusan
secara tepat untuk menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan
selanjutnya. Hasil penilaian ini juga dapat memberikan motivasi kepada
siswa untuk terus berprestasi lebih baik lagi. Berbagai macam teknik
penilaian dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai
dengan kompetensi yang dinilai.*°

Ada beberapa hal yang akan dilakukan dalam penilaian, diantaranya:
1) Menilai kesiapan belajar

Kesiapan belajar dapat diartikan sebagai sejumlah tingkat
perkembangan yang harus dicapai oleh seseorang untuk dapat
menerima suatu pelajaran baru. Kesiapan belajar erat hubungannya
dengan kematangan. Kesiapan untuk menerima pelajaran baru akan
tercapai apabila seseorang telah mencapai tingkat kematangan tertentu.
Atau dengan kata lain, apabila seseorang telah mencapai tingkat
kematangan tertentu.

Apabila seseorang telah mencapai tingkat kematangan tertentu
maka ia akan siap untuk menerima pelajaran-pelajaran baru. Ada dua
jenis tes yang dapat dipergunakan untuk menilai kesiapan belajar :

a) Tes hasil belajar

**Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik(Jember:2013), 95-97.
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Salah satu kesiapan untuk menilai hasil belajar anak-anak ialah
dengan mendasarkan kepada prestasi yang mereka capai dalam tes
hasil belajar. Apabila seorang anak telah mencapa prestasi yang
cukup memadai dalam pelajaran yang telah diajarkan, maka hal ini
merupakan petunjuk bahwa anak itu telah siap ntuk menerima
pelajaran baru.

b) Tes prognostik

Tes prognostik adalah satu group tes bakat yang disusun untuk
meramalkan kesiapan belajar atau tingkat kesuksesan yang mungkin
dicapai dalam beberapa pelajaran atau segi-segi tertentu dari pada
pendidikan. Salah satu jenis tes yang termasuk dalam kategori ini
lalah “Readiness Tes” yaitu tes untuk mengukur kesiapan anak-anak
untuk menerima pelajaran di sekolah.

Pada prinsipnya, readiness tes terdiri dari empat kelompok,
yaitu :

(1)Kelompokuntuk mengukur taraf kesiapan umum
(2)Kelompokuntuk mengukur taraf kesiapan membaca
(3)Kelompokuntuk mengukur taraf kesiapan menulis

(4)Kelompokuntuk mengukur taraf kesiapan berhitung.*!

2) Tes unjuk kerja

$l\WayanNur Kancana,Evaluasi Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 217-219.
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Penilaian unjuk kerja merupakan teknik penilaan berdasarkan
hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam melakukan sesuatu.
Untuk menilai hasil belajar yang menggambarkan proses, kegiatan,
tingkah laku, interaksi siswa atau unjuk kerja diperlukan pengamatan
terhadap siswa pada saat melakukan kegiatan tersebut.

Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian
kompetensi yang menuntut siswa melakukan tugas tertentu, misalnya
pemecahan masalah dalam kelompok, partisipasi dalam diskusi, menari,
praktek, menggunakan peralatan laboratorium, mengoperasikan suatu
alat, praktek olah raga, bermain peran, memainkan alat musik,
bernyanyi, membaca puisi / deklamasi dan lainnya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat tes unjuk kerja
(performance assessment) adalah :

a) ldentifikasi semua langkah-langkah kinerja yang diharapkan
dilakukan siswa untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.

b) Kelengkapan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja
tersebut

¢) Kemampuan-kemampuankhusus yang diperlukanuntuk
menyelesaikan tugas

d) Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak,
sehingga semua dapat diamati.

e) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang

akan diamati
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C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual atau model pola pikir digunakan untuk menunjukkan
permasalahan yang diteliti. Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat

digambarkan dalam diagram berikut.

Implementasi
Ekstrakurikuler Seni
Baca Al-Qur’an

Pelaksanaan Faktor Evaluasi
Ekstrakurikuler Penghambat Ekstrakurikuler

\4 Pengumpulan Data (Wawancara, A/

Dokumentasi, Observasi)

!

[ Analisis Data }
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BAB Il
METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu
suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran, atau suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.'Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, misalnya perilaku,
motivasi, tindakandan sebagainya secara holistik, dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Dalam penelitian kualitatif instrumennyaadalah orang atau human
instrument.Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki
bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,
menganalisis,
memotret dan mengkontruksi obyekyang diteliti menjadi lebih jelas dan
bermakna.

Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti,
maksudnya data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data
yang sekedar terlihat, terucap tetapi data yang mengandung makna dibalik

yangterlihat dan terucap tersebut.’

'Moh.Nasir, Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia,2011), 54.
2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: CV. Alvabeta, 2008), 20.
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Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan studi kasus.Studi kasus adalah uraian dan penjelasan
komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok,
suatu organisasi (komunitas), suatu programatau situasi sosial.Tipe studi
kasus yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus tunggal
terjalin.Yang dimaksud studi kasus tunggal adalah penelitian menggunakan
sebuah kasus untuk menggambarkan suatu isu atau perhatian.Sedangkan
studi kasus terjalin yaitu terikat pada unit-unit analisis yang telah ditentukan
melalui kajian teori.

Studi kasusmerupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap satu
kesatuan sistem.Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan peristiwaatau
sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu dan ikatan tertentu.?
Hal ini diharapkan dapat mengumpulkan data-data yang diperoleh,
kemudian mengolahnya dengan menganalisis dan selanjutnya dapat
menyimpulkan.  Sehingga, akandiperoleh  data-data yang jelas
tentangimplementasiekstrakurikuler ~ seni  baca  Al-Qur’an  dalam
mengembangkan potensi dan minat siswa di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN)2 Jember.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Jember yang terletak di JI.

Manggarnomor 72, desa Gebang Poreng Kecamatan Patrang Kabupaten

Jember Propinsi Jawa Timur.Alasan pemilihan lokasi penelitian

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2012), 64.
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yaituberawal dari observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti

dengan melihat berbagai prestasi lomba yang berhubungan dengan seni baca

Al-Qur’an.

Penelitimengambil lokasi tersebut karena dilatarbelakangi oleh
beberapapertimbangan.Adapun beberapa alasan yangcukup signifikan
mengapapenelitian inidilaksanakan pada lembaga tersebut adalah alasan
yangberkenaan dengan lokasi penelitian dan alasan yang bersifat substantif.

Lokasi tersebut juga menunjukkan data-data yang memiliki kelebihan
untukditeliti, antara lain:

a. MAN 2 Jember merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai output
dan input yang bagus, mempunyai prestasi yang bagus baik akademik
maupun non akademik di tingkat kabupaten, propinsi, nasional dan
internasional.

b. MAN 2 Jember merupakan lembaga pendidikan yang sudah memiliki
banyak peserta didik dan merupakan madrasah terluas di Jawa Timur,
luasnya mencapai 4 hektar.

. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif, sehingga kehadiran
peneliti dilapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal.Dalam
penelitian ini, peneliti sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data
yang disebut key instrument.Pelaksanaan penelitian ini melibatkan peneliti
secara langsung di Madrasah Aliyah Negeri(MAN)2 Jemberdalam rangka

mengumpulkan data.
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Parapeneliti  kualitatif mengumpulkan sendiri data melalui
dokumentasi, observasi perilaku, atau wawancara dengan para partisipan.
Mereaka pada umumnya tidak menggunakan kuesioner atau instrumen yang
dibuat oleh peneliti lain. Selain itu, para peneliti kualitatif juga berperan
memperoleh entri dalam lokasi penelitian dan masalah-masalah etis yang
bisa saja muncul tiba-tiba.*

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwa peneliti
memiliki peranan yang sangat penting karena peneliti sebagai instrumen
kunci (key instrument) yang dapat merencanakan, melaksanakan, mencari
informasiserta mengolah informasi yang didapatnyakedalamlaporan.

4. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan informan atau sumber data dalam
penelitian. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan
Purposive sampling, vyaitu teknik penentuan subyek penelitian yang
dilakukan bukan berdasarkan atas strata, random atau daerah tetapi
berdasarkan adanya tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti.”Penentuan
subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive,
yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.® Alasan peneliti
menggunakan teknik Purposive sampling yaitu karena dalam penelitian ini

peneliti memiliki tujuan untuk mendeskripsikan seni baca Al-Qur’an.

*John W. Creswell, Research Design, Penerjemah Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini
Pancasari (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 251.
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), 183.
®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 52.
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Menurut pertimbangan peneliti, subyek atau informan yang dapat

memenubhi tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Kepala MAN 2 Jember
b. Waka kuriulum
c. Pembina ekstrakurikuler seni baca Al Qur an
d. Koordinator ekstrakurikuler
e. Siswa MAN 2 Jember peserta ekstrakurikuler SBQ
. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah orang yang
biasmemberikan data, berupa pernyataan atau lisan dengan cara
wawancara.Selanjutnya berupa tempat yang menyajikan keadaan diam atau
bergerak, terakhir berupa Kkertas atau benda-benda tertulis.Untuk
mempermudah mengidentifikasi sumber data, maka dapat diklasifikasikan
menjadi tiga tingkatan, antara lain :

a. Person (narasumber atau informan), adalah orang-orang yang memiliki
peran dalam memberikan informasi sesuai yang diharapkan dalam
penelitian. Sumber datanya adalah kepala madrasah, waka kurikulum,
pembina SBQ, koordinator ekstrakurikuler dan siswa peserta SBQ.

b. Place (sumber data tempat), merupakan tempat atau lokasi dimana
kegiatan obyek (sasaran) pengamatan penelitian berlangsung. Maksudnya
dalam penelitian ini adalah semua yang menyangkut kegiatan seni baca
Al-Qur’an serta sarana dan prasarana penunjang yang digunakan,

misalnya ruang tempat ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.
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c. Paper (simbol yang menguatkan dokumentasi) berupa semua
dokumenyang menunjang kegiatan obyek penelitian yang akan
memberikangambaran keutuhan dalam pembahasan.’Maksudnya dalam
penelitian ini penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan dari
dokumentasi-dokumentasi yang dimiliki oleh MAN 2 Jember, seperti
struktur organisasi, data jumlah peserta didik, program kegiatan, jadwal
kegiatan, kartu atau buku prestasi seni baca Al-Qur’an, rekaman hasil
evaluasi dari seni baca Al-Qur’an dan segala data yang mendukung
lainnya.

6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi.

a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.’ Dalam literatur lain disebutan, observasi adalah melakukan

" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan IImu
SosialLainnya(Jakarta: Kencana, 2009), 250-252.

83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung:
Alfabeta, 2014), 308.

°Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 220.
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pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan.

Kelebihan dari observasi adalah data yang diperoleh lebih dapat
dipercaya karena dilakukan pengamatan sendiri. Observasi yang peneliti
lakukan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, yaitutindakan
atau proses pengambilan informasi melalui media pengamatanlangsung
dengan indera penglihatan terhadap perilaku (partisipan).'®

Dalam hal ini, peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada
kegiatan yang dilakukan. Peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan
oleh pembina dan para siswa di masjid tempat ekstrakurikuler seni baca
Al-Qur’an dilaksanakan, serta bagaimana interaksi antara pembina dan
para siswa. Adapun data yang ingin diperoleh dari metode observasi ini
adalah :

1) Lokasi tempat dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-
Quran

2) Keadaan sarana prasarana ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an

3) Potensi dan minat siswa Yyang dikembangkan dari kegiatan
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur an.

b. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan kedua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban. Dalam

19 Rahayu, lin Tri,dan Ardani, Observasi dan Wawancara(Malang: Bayumedia, 2004), 20.
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penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara mendalam

secara bebas terpimpin, yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja yang

ingin peneliti ketahui, namun pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap
berpegang pada pedoman wawancara dan mempermudah informan untuk
memberikan jawabannya secara rinci.

Wawancara mendalam adalah percakapan yang dilakukan untuk
memperoleh pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan, pengalaman
pengindraan dan informasi mengenai masalah-masalah yang diteliti.
Berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan wawancara, antara lain:

a) Menjalin hubungan baik dengan yang akan diwawancarai serta
menjelaskan maksud dari wawancara yang akan dilakukan, dengan
harapan agar dapat mengungkapkan sebanyak mungkin data yang
ingin digali.

b) Menyampaikan pernyataanyang tercantum dalam Kkuesioner yang
disusun secara sistematika.

c) Mencatat semua jawaban yang diberikan oleh responden atau
informan secara teliti, efisien dan efektif dengan memperhatikan
maksud yang tersirat dari jawaban itu. Adapun kelebihan
pengumpulan data dengan carawawancara adalah data yang
diperlukan langsung diperoleh sehingga lebih akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.*

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis(Yogyakarta: Teras, 2011), 89.
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Metode wawancara mendalam ini digunakan untuk mewawancarai
kepala madrasah, waka kurikulum, pembina ekstrakurikuler SBQ dan
siswa peserta ekstrakurikuler SBQ di MAN 2 Jember. Metode ini
digunakan untuk menggali dan memperoleh data mengenai media SBQ,
strategi SBQ, evaluasi SBQ, faktor pendukung dan penghambat serta
implikasi dari pelaksanaan strategi yang digunakan pembina dalam

meningkatkan kualitas seni baca Al-Qur’an.

Adapun data yang ingin diperoleh dari metode wawancara ini

adalah:

1) Sejarah esktrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember
2) Keadaan lokasi dan letak geografis MAN 2 Jember
3) Lokasi dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
4) Keadaan sarana prasarana ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
5) Proses evaluasi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
6) Potensi dan minat siswa Yyang dikembangkan dari kegiatan
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.
c. Dokumenter
Dokumenter berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis.** Dokumen telah cukup lama digunakan dalam sebuah penelitian
sebagai salah satu sumber data. Pada penelitian, dokumentasi digunakan

sebagai  sumber data untuk  menguji, menafsirkan  serta

2 rikunto, Prosedur Penelitian, 158.



67

meramalkan.Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.Data yang ingin diperoleh peneliti dari
teknik dokumentasi adalah sebagai berikut:

1) Sejarah berdirinya MAN 2 Jember

2) Visi dan misi MAN 2 Jember

3) Profil ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an

4) Buku pedoman ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an

5) Sarana dan prasarana ektrakurikuler seni baca Al-Qur’an

6) Daftar nama siswa peserta ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an

7) Absen siswa ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an

8) Data pembina ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an

7. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
datayang diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan bahan-
bahanlain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikankepada orang lain. Untuk proses analisis data dilakukan
secara stimulan dengan pengumpulan data, artinya peneliti dalam
mengumpulkan data jugamenganalisis data yang diperoleh di lapangan.
Seluruh data dari informan, baik melalui observasi, wawancara

maupundokumentasi dicatat secermat mungkin dan dikumpulkan menjadi

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 326.
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suatu catatanlapangan atau Field notes. Selama informan tidak keberatan,
maka dalampelaksanaan wawancara, semua pembicaraan direkam dengan
menggunakanalat perekam atau Tape recorder. Semua data itu kemudian
dianalisis secarakualitatif sehingga menghasilkan suatu hasil yang inginkan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif interaktif. Analisis deskriptif yaitu membuat penginderaan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi dan kejadian-kejadian. ** Miles dan
Huberman dalam Sugiyono menjelaskan bahwa aktivitas dalam analisis
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.*

Dari pemaparan tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
ketika melakukan suatu penelitian tidak boleh terburu-buru, karena harus
dilakukan berulang-ulang hingga tuntas untuk mendapatkan data yang valid
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Menganalisis data merupakan proses mensistematiskan data penelitian
yang diperoleh dari lapangan penelitian. Peneliti menggunakan analisis data
yang dilakukan secara interaktif. Menurut Miles, Huberman dan Saldana,
analisa data yang dilakukan secara interaktif harus melalui proses data

berikut:

1% Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 18.
1> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : CV. Alfabeta, 2014), 91.
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Data
display

Conclusions:
drawing/
verifying

Data
condensation

Gambar 3.1 Komponen-komponen analisis data model interaktif.'°

Secara garis besar, analisis data dalam penelitian menggunakan teknik
analisis interaktif (interactive of analysis) model Miles dan Huberman.
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini akan
diuraikan sebagai berikut :

a. Data collection (pengumpulan data)

Yakni proses pengumpulan data dari berbagai teknik dan berbagali
sumber.Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan pengumpulan data
dengan berbagai teknik (observasi, wawancaradan dokumentasi) dengan
menggunakan instrumen sesuai dengan tekniknya, seperti alat perekam
suara dan alat perekam gambar, alat tulis serta perlengkapan lainnya yang
mendukung terlaksananya proses pengumpulan data.

b. Data condensation (kondensasi data)
“Data condensation refers to the process of selecting data, focusing,
simplifying, abstracting, and transforming the data that appear in
written-up field notes or transcriptions”. *’ Dalam kondensasi data

merujuk pada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,

' M.B. Miles, A.M. Huberman, dan J. Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook.thired edition.(USA: 2014). Terjemah Tjejep Rohindi Rohdi, Uil-Pers. 14.
7 M.B. Miles, A.M. Huberman, dan J. Saldana, Qualitative ..., 10.
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mengabstraksi dan mengubah catatan lapangan, transkrip wawancara,
dokumen dan materi (temuan) empirik lainnya. Kondensasi
(pengembunan) data berarti mengubah data yang sebelumnya menguap
menjadi lebih padat.

Letak perbedaan antara reduksi dengan kondensasi terletak pada
cara penyederhanaan data. Kalau reduksi cenderung memilah kemudian
memilih, sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring
tanpa harus memilah (mengurangi) data. Kondensasi meliputi 5 tahap,

yakni selecting, focusing, simplifying, abstracting and transforming.

1) Selecting
Peneliti bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana
yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih
bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat
dikumpulkan dan dianalisis.
2) Focusing
Memfokuskan data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan
masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi
data. Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan focus
penelitian.
3) Abstracting
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,

proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
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berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.

4) Simplifying dan Transforming

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Setelah selesai tahap
ini, penelitimelakukan penafsiran data terhadap seluruh data yang
diperoleh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan kondensasi,
proses analisis data dalam penelitian kualitatif tentu akan lebih
mengakomodir data secara menyeluruh, tanpa harus mengurangi
temuan lapangan yang diperoleh selama penelitian (proses
penjaringan data) berlangsung.

c. Data display (penyajian data), yakni data yang terkumpul kemudian
disusun secara sistematis atau simultan menjadi satu kesatuan yang utuh,
sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah
yang diteliti.

d. Conclusions (penarikan kesimpulan), yakni selama proses pengumpulan
data, peneliti menganalisa data dan menuangkannya dalam kesimpulan
tentatif. Sementara dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi

secara terus menerus, makadiambil kesimpulan yang bersifat
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“grounded”. Dengan Kata lain, setiap kesimpulan senantiasa dilakukan
verifikasi selama penelitian berlangsung.®®
8. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
kriteria kredibilitas (derajatkepercayaan).Kredibilitas data ini dimaksudkan
untuk membuktikan apakah data yang berhasil dikumpulkan sudah sesuai
dengan kenyataan yang ada di lapangan atau tidak.Keabsahan data
merupakan konsep penting yang menunjukkan kesahihan dan keandalan
data dalam suatu penelitian.*®

Agar diperoleh temuan interpretasi yang absah, maka perlu diteliti
kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik perpanjangan kehadiran
peneliti di lapangan, observasi secara lebih mendalam, triangulasi
(menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan
sejawat, analisis kasus lain, melacak kesesuaian hasil dan pengecekan
anggota.

Dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber,
triangulasi metode dan member check. Triangulasi sumber adalah mengecek
derajat kepercayaan suatu inormasi yang diperolen melalui beberapa
informan, yaitu membandingkan data hasil wawancara dengan kepala
madrasah, waka kurkulum, guru pembina dan hasil wawancara dengan

siswa peserta ekstraurikuler seni baca Al-Qur’an.

18 Miles, Huberman, Saldana, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah Tjejep Rohidi (Jakarta:
Universitas Indonesia, 2014), 31.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005),321.
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Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian, maka akan
digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut:
1. Triangulasi
Triangulasi adalah pengecekan keabsahan data dari berbagai
sumberdengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada triangulasi dari
sumber atau informan, triangulasi dari teknik pengumpulan data dan
triangulasi waktu.”

Penulis menerapkan triangulasi sumber yaitu dengan melakukan
eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari beragam sumber.Penulis
menerapkan triangulasi teknik yaitu dengan mengecek data kepada
sumber yang samadengan teknik yang berbeda.Sedangkan triangulasi
waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda
yang bertujuan untuk menguji keabsahan data yang berhubungan dengan
masalah penelitian yang diteliti oleh peneliti.

2. Perpanjangan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sangat menentukan
dalam pengumpulan data, agar data yang diperoleh sesuai dengan
kebutuhan pengamatan dan wawancara tentunya tidak cukup dalam
waktu yang singkat tetapi memerlukan perpanjangan waktu untuk hadir
di lokasi penelitian hingga data yang dihasilkan menemukan titik jenuh.

Adapun penelitian awal dilakukan selama 2 bulan dan dilanjutkan

dengan melakukan penelitian sampai saat ini. Proses pengecekan

®Djama’an Satori danKomariyah,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2010),
170.
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keabsahan data dengan perpanjangan kehadiran peneliti di lokasi
penelitian tidak terbatas pada hari-hari jam kerja lembaga tersebut, tetapi
juga di luar jam kerja peneliti datang ke lokasi untuk mencari data atau
melengkapi data yang belum sempurna.

3. Peningkatan Ketekunan

Peningkatan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebihcermat dan berkesinambungan. Mencari apa yang dapat
diperhitungkan danapa yang tidak dapat diperhitungkan. Ketekunan
pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri padahal-hal tersebut secara rinci.

Peneliti melakukan pengamatan dengan teliti dan rinci secara
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol, kemudian
faktor-faktor tersebut ditelaah secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh
faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. Hal ini
dapat dilakukan dengan membaca berbagai referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan
yang diteliti.

9. Tahapan-Tahapan Penelitian
Penentuan tahapan kegiatan penelitian serta lamanya waktu yang
dibutuhkan merupakan pedoman yang harus dilakukan selama pelaksanaan

penelitian berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan penelitian
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terarah dengan baik dan sesuai dengan prosedur penelitian yang telah

ditetapkan terlebih dahulu.

Dalam penelitian ini, peneliti melalui tahapan-tahapan sebagaimana

yang ditulis oleh Moleong, yaitu tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan

lapangan dan tahap analisa data. Tahapan ini menguraikan rencana

pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari

penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya,

sampai penulisan laporan.

Adapun penjelasannya secara spesifik akan diuraikan sebagai berikut :

a) Tahap Pra-Lapangan

Dalam hal ini sebelum turun langsung kelapangan peneliti

mempersiapkan proposal penelitian sebagai rencana awal, yang meliputi:

(@)

(b)

Menyusun rancangan penelitian

Penelitian dimulai dari pengajuan judul kepada kaprodi PAI yang
disertai dengan proposal. Kemudian peneliti membuat proposal
penelitian yang judulnya sudahdisetujui yakni
implementasiekstrakurikuler ~ seni  baca  Al-Qur’an  dalam
mengembangkan potensi dan minat siswa di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN)2 Jember. Selanjutnya, setelah proposal selesai
langsung diberikan kepada kedua pembimbing untuk melakukan
bimbingan.

Memilih lapangan penelitian

Lapangan penelitian yang dipilih peneliti adalah MAN 2 Jember
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(c) Mengurus surat perizinan
Peneliti mengurus surat perizinan penelitian dengan surat pengantar
dari pihak pascasarjana IAIN Jember untuk ditujukan kepada pihak
terkait.
(d) Menjajaki dan menilai lapangan
Peneliti melakukan penjajakan dan penilaian lapangan untuk lebih
mengetahui latar belakang obyek penelitian. Hal tersebut dilakukan
dengan cara melihat tempat yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian.
(e) Memilih dan memanfaatkan informasi
Informan yang diambil dalam penelitian ini adalah pembina
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an dan beberapa siswa perwakilan
dari peserta ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.
() Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian, yakni alat tulis, alat
perekam, pedoman observasi dan pedoman wawancara.
b) Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah persiapan matang, maka tahap selanjutnya adalah
melaksanakan penelitian. Setelah mendapat izin dari kepala MAN 2
Jember, kemudian peneliti mempersiapkan diri untuk memasuki
madrasah tersebut demi mendapatkan berbagai informasi dalam

pengumpulan data. Peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban dengan
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responden dalam berbagai aktivitas, agar peneliti diterima dengan baik
dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan.
c) Tahap Analisis Data
Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan,
kemudian peneliti melakukan analisisdata.Tahap ini merupakan tahap
terakhir dari proses penelitian. Pada tahap ini pula penelitimulai
menyusun laporan dan mempertahankan hasil penelitian yang telah
dilakukan.
d) Penyusunan Laporan
Peneliti menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan
menganalisis data yang telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
sampai dapat dipertanggung jawabkan di depan penguji yang kemudian

digandakan untuk diserahkan kepada pihak terkait.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Profil / GambaranObyekPenelitian

NamaMadrasah : MAN 2 Jember
Alamat

a) Jalan : Manggar No. 72
b) Kelurahan : Gebang Poreng
c) Kecamatan : Patrang

d) Kabupaten : Jember

NamaKepala Madrasah :Drs. H. Suharno, M.Pd.I

No. Statistik Madrasah : 121135090001

NPSN : 20580292
Status Akreditasi tA

Status Tanah : HakMuilikSendiri
Luas Tanah : 4 Hektar

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Jember adalah alih status dari PGAN
Jember, sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Nomor : 42 Tahun 1992
Tanggal : 27 Januari 1992 PGAN Jember terhitung mulai Tanggal 1 Juli 1992
dialih fungsi berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember.Sejak
berdirinya lembaga dibawah Kementerian Agama ini selalu berinovasi dan
berimprovisasi sejalan dengan gemuruhnya perkembangan dunia pendidikan

di tanah air. Dari prasasti dan dokumentasi tua, peta perjalanannya
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sehinggamenjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Jember ini dapat

dituturkan sebagai berikut :*

a) Tahun 1950, Menteri Agama RI, yang saat itu dijabat oleh : KH.
MuhammadDahlan, mendirikan sekolah yang diberi nama Pendidikan
Guru Agama Negeri Jember, dengan SK Menag nomor : 195/A/C.9/1950,
tanggal 27 Desember 1950, tempat belajarnya di gedung SMI (Sekolah
Menengah Islam) berlokasi di Jalan KH. Siddig nomor 200, Talangsari
Jember.

b) Tahun 1951 berubah menjadi PGAP Negeri dan tempatnya pindah ke
SMPN 1 Jember (JI. Kartini) sampai tahun 1954,

c) Tahun 1954 pindah ke SGB (Sekolah Guru Bawah Negeri, Jalan Kartini)
sekarang SMK 4 Jember, sampai tahun 1956.

d) Tahun 1956 pindah ke STN (Sekolah Teknik Negeri), Kreongan, dekat
Rumah Sakit Paru, sekarang SMPN 10 Jember tapi masuk sore sampai
tahun 1959 karena paginya digunakan STN sendiri.

e) Tahun 1959 sampai sekarang, menempati gedung sendiri (yang ditempati
sekarang ini). Semula bernama Jalan KH. Agus Salim, namun sejak tahun
1978 berubah menjadi Jalan Manggar Jember.

f) Tahun 1960 PGAPN berubah menjadi PGAN 4 Tahun Jember.

g) Tahun Pelajaran 1964 / 1965 berubah menjadi PGAN 6 Tahun (Masa
belajar 6 tahun) atas dasar SK Menag nomor 19 Tahun 1959. Sehingga

lulusan PGAN 4 tahun tidak lagi melanjutkan ke Malang.

'Dokumentasi, 22 Maret 2019.



80

h) Tahun 1978 berubah menjadi PGAN 3 Tahun, yang lama belajarnya 3
tahun tidak lagi 6 tahun. (SK Menag nomor 19 tahun 1978). Sehingga
siswa kelas I, Il dan I11-nya menjadi MTsN 2 Jember, sedangkan kelas 1V,
V dan VI-nya menjadi kelas I, 11 dan Kelas 111 PGAN.

i) Tahun 1992 berubah menjadi MAN 2 Jember (SK Menag Nomor 42
Tahun 1992 tanggal 27 Januari 1992), sampai sekarang ini.

J) Sedangkan yang menjabat kepala madrasah sejak berdirinya sampai
sekarang telah mengalami 16 kali pergantian kepala madrasah sebagali

berikut:?

’Dokumentasi, Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, 22 Maret 2019.
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Nama-nama kepala MAN 2 Jember mulai berdiri hingga sekarang.?
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No. Nama MasaJabatan
1. Hartojo, SE 1950-1953

2. SoewardiAtmoSudirdjo 1993-1994

3. D.J. Astrodjojo 1954-1955

4, R. SoewondoMartohadjojo 1955-1957

5. MardonoSastroatmodjo 1957-1962

6. Moh. Ichsan, BA 1962-1966

7. Drs. H. Abdul Fatah 1966-1979

8. Sulhani, BA 1979-1980

9. Chamim, BA 1980-1983

10. Drs. Mulyadi 1983-1992

11. Suradji, BA 1992-1995

12. Drs. Hamdani 1995-2001

13. Drs. Ashadi 2001-2009

14. Drs. H. Musthofa 2010-2016

15. Drs. Anwarudin, M.Si (PIt) 2016

16. Drs. H. Suharno, M.Pd.1 2016-sekarang

Di era perubahan global, persaingan pasar bebas, semangat otonomi

pendidikan daerah dan meningkatnya tuntutan terhadap kinerja pengelola

Madrasah, maka sangat diperlukan adanya ruang yang lebih luas Madrasah

Aliyah Negeri 2 Jember. Karena itu kinerja Madrasah ini akan terus

ditingkatkan disiplinnya, kebersamaannya,

pengertiannya, dengan semngat Ukhuwah

Wathoniyah.

3Dokumentasi, 7 Maret 2019

kekeluargaannya,

saling

Islamiyah dan Ukhuwah
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1. VisidanMisi MAN 2 Jember
a. Indikator Visi

1) Terwujudnya Madrasah Berkualitas, Kompetitif Secara Global dan
Berwawasan Lingkungan.

2) Terwujudnya madrasah inovatif, kreatif, dinamis, dan berwawasan
Global

3) Terwujudnya lulusan yang islami, cerdas, kompetitif dan cinta tanah
air

4) Terwujudnya pendidikan yang bermutu, efisien dan relevan

5) Terwujudnya siswa yang unggul dalam multi kompetensi

6) Terwujudnya tenaga pendidikan dan kependidikan yang berkualitas
dan berwawasan luas.

7) Terwujudnya lembaga yang bermutu dengan menerapkan
manajemen madrasah berbasis kinerja.

8) Terwujudnya budaya dan lingkungan madrasah yang Islami,
nyaman, aman, rindang, asri, bersih.

b. Misi Madrasah

1) Mewujudkan pendidikan yang adil dan merata

2) Berperan membangun masyarakat sadar pendidikan

3) Mewujudkan siswa yang unggul dalam multi kompetensi

4) Mewujudkan sistem kurikulum yang bermutu, efisien dan relevan

5) Mewujudkan madrasah yang menjalankan sistem manajemen mutu

terpadu.
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6) Mewujudkan madrasah yang memiliki teamwork yang kompak dan
cerdas.
7) Mewujudkan madrasah yang memiliki Sistem Transparansi
Manejemen yang baik.
8) Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem monitoring dan
evaluasi yang baik terhadap semua aspek pendukung madrasah.
9) Mewujudkan madrasah yang akuntabel
10) Mewujudkan madrasah yang mampu melahirkan siswa berprestasi
pada bidang akademik ataupun non akademik di tingkat regional,
nasional dan internasional.
11) Mewujudkan madrasah yang memiliki media komunikasi yang
efektif.
2. Letak Geografis MAN 2 Jember
MAN 2 Jemberterletak dekat dengan pusat perbelanjaan dan pusat
pemerintahan kabupaten Jemberpadat, tepatnya di Kelurahan Gebang
Poreng Kecamatan Patrang KabupatenJember Propinsi Jawa Timur. Jika
ingin menuju ke tempat ini sangatlah mudah karena terletak di pinggir
jalan dan dilalui oleh kendaraan angkutan kota (angkot). MAN 2 Jember
dikelilingi oleh beberapa pondok pesantren terkenal, diantaranya pondok

pesantren Al-Qodiri, Al-Fitriyah Salafiyah, Riyadlus Sholihin, dll.
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3. StrukturOrganisasi MAN 2 Jember

KEPALA MADRASAH
Drs. H. Suharno, M.Pd.I

( KEPALA TATA USAHA
H. Suharto Bambang S.

A\ 4 A 4

WAKASARPRAS WAKAKESISWAAN
Munadiroh, S.Pd H. Joko Purnomo, M.Pd.I
\4 v
WAKAKURIKULUM WAKAHUMAS
Hadi Naim, M.E Nur Hidayat, M.Pd

A 4 \ 4

[ WALI KELAS ] [ GURU ]

Gambar 4.1. StrukturOrganisasi MAN 2 Jember
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B. Paparan Data
Setiap penelitian harus disertai dengan paparan data sebagai penguat, sebab
data tersebut dianalisis sesuai dengan metode analisis data yang digunakan,
sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan. Berbagai macam data yang
diperoleh dari proses pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi berupa data yang umum hingga data yang spesifik. Adapun data
yang digali dalam penelitian ini adalah data tentang implementasi
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an dalam mengembangkan potensi dan minat

belajar siswa di MAN 2 Jember.

1. Pelaksanaan  Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an dalam
Mengembangkan Potensi Dan Minat Belajar Siswa di MAN 2 Jember.
Dalam dunia pendidikan, pelaksanaan menjadi satu bentuk pengejawantahan
terhadap apa yang telah disepakati oleh para staf pendidikan dalam
organisasi sekolah / madrasah. Demikan halnya dengan MAN 2 Jember.
Salah satu hal yang memegang peranan penting bagi keberhasilan kegiatan
ekstrakurikuler yaitu proses pelaksanaan ekstrakurikuler. Pelaksanaan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya interaksi antara pembina dan
siswa dalam proses pembelajaran seni baca Al-Qur an.

Dalam proses mengajar seni baca Al-Quran di MAN 2 Jember,
pembina mewajibkan siswa untuk mengikuti langkah-langkah yaitu
mugaddimah dengan membaca basmalah, doa bersama dan membaca surat-
surat pendek. Sebagaimana yang disampaikan oleh pembina

ekstrakurikulerseni baca Al-Qur an :
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“Kegiatan seni baca Al-Qur'an ini terlebih dahulu didahului
mugaddimah dengan cara bertawasul membaca surat Al-Fatihah yang
dikhususkan kepada Nabi Muhammad dan para sahabatnya, terutama
para sahabat pengahafal Al-Qur’an. Kemudian membaca surat Al-
Fatihah yang dikhususkan kepada orang tua yang sudah meninggal
atau masih hidup. Selanjutnya membaca surat-surat pendek mulai Al-

Ikhlas sampai An-nas”.*

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Mahdi selaku wali kelas dan
guru Figih yang sering dimintai tolong untuk membaca tawasul.

“Iya betul, memang sebelum mulai pembelajaran seni baca Al-Qur’an
selalu diawali dengan tawasul dan membaca surat-surat pendek dari
Al-lkhlas sampai An-Nas. Terkadang saya yang diminta oleh usatd
Hadi untuk membaca tawasul. Menurut saya itu bagus agar tambah
barokah dalam pembelajarannya”.’

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan koordinator
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.

“Ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari Kamis
pulang sekolah, dimulai jam 14.30 sampai jam 16.00.
Sebelumdimulai, kitaterlebihdahulumembacado abersama-sama.

Kemudian ustad / pembina memberikan mugoddimah atau pengantar
tentang keutamaan Al-Qur’an dan dilanjutkan dengan pelajaran. Cara
kita belajar seni baca Al-Qur’an atau tilawah pada awalnya kita
disetelkan kaset / rekaman. Selanjutnya, ustad memberikan contoh,

lalu kita disuruh menirukan”.®

Dari hasil wawancara ketiga informan tersebut, diperkuat lagi dengan
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis tanggal 14 Februari
2019 jam 14.40 sambil mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an. Ternyata benar kegiatan tersebut diawali dengan membaca surat-

surat pendek dari Al-lkhlas sampai An-Nas.’

“*Hadi Purnomo, Wawancara, Jember, 7 Februari 2019
®Mahdi, Wawancara, Jember, 7 Februari 2019

Uswa Aura Diva, Wawancara, Jember, 7 Februari 2019
"Observasi, 14 Februari 2019
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Dalam Kkegiatan pembelajarannya, pembina menyampaikan materi
pembelajaran sesuai dengan yang telah ditentukan. Pembina memberi
contoh bacaan, kemudian diikuti oleh siswa peserta ekstrakuriuler. Untuk
lebih jelasnya terhadap materi yang diajarkan, pembina menyimak bacaan
dari masing-masing siswa secara bergantian. Selanjutnya, sebagai penutup
dari kegiatan tersebut dilakukan membaca secara bersama-sama.

Kegiatan tersebut awalnya dilakukan setiap hari Jum’at, karena
berbenturan dengan jadwal kegiatan pramuka kemudian diganti pada hari
Kamis. Hal itu dilakukan secara rutin setiap hari Kamis sepulang sekolah,
dimulai jam 14.30 dan diakhiri jam 16:00 WIB. Kegiatan ekstrakurikuler
tersebut dilaksanakan di masjid Nurul Musthofa yang berada di dalam
lingkungan kampus MAN 2 Jember.?

Tabel 4.2

Jadwal Kegiatan Seni Baca Al-Qur’an.’

No. | Hari Waktu Kegiatan

1 Kamis | 14.30 - 14.35 | Pembacaan Tawasul
14.35-14.40 | Pembacaan Surat-Surat Pendek
14.40 — 14.45 | Absensi

14.45—-16.00 | Pembelajaran, Praktek, dll

Sebelumproses
pembelajarandimulaisiswaterlebihdahulumembacado ayaitudo amemperole
hrahmat, do asebelumbelajar, dando akelancaranbicarasecarabersama-sama.

Sebelummemulaikegiatansenibaca Al-Qur an,

80bservasi, 17 Januari 2019
*Dokumentasi, 14 Maret 2019
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pembinamemberikanmugoddimahataupengantarterkaitpentingnyamenuntutil
mukhususnyadalammempelajari Al-Qur an.

Setelah kegiatan pembuka,dilanjutkandengan proses pembelajaran
menggunakan metodelibril yang dibimbinglangsungolehpembina. Pertama,
pembina meminta siswa membuka surat yang akan dipelajari, kemudian
pembina memberikan contoh bacaan dengan menggunakan lagu pertama
yaitu lagu bayyati sebagai lagu wajib.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis
tanggal 7 Februari 2019 dapat disimpulkan, bahwa guru pembina
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an selesai memberikan contoh kemudian
langsung diikuti oleh siswa secara bersama-sama. Kegiataniniakandiulang-
ulang sampaisiswamenguasailagu yang dicontohkan,
kemudianpembinamemintasiswauntukmembacalagu yang
dicontohkantadisecarabergantian. Kegiatan pembelajaran seperti ini akan
dilakukan selama satu bulan, dan hanya mempelajari satu magom lagu saja,
dengan tujuan agar target tujuh lagu bisa tercapai dalam waktu tujuh
bulan.’®

Peneliti melakukan wawancara dengan Hadi Purnomo selaku pembina
yang berkaitan dengan ketercapaian kompetensi dalam ekstrakurikuler seni
baca Al-Qur’an yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam wawancara tersebut
disampaikan :

“Hal yang utama yang perlu dikuasai siswa kalau melagukan Al-
Qur’an itu tajwidnya. Membaca Al-Qur’an yang utama adalah tajwid.

Yohservasi, 7 Februari 2019
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Lagu hanya sebagai seni agar terdengar indah. Yang lain-lain ada
pengaturan pernafasan. Ibaratnya orang bernyanyi harus ambil nafas
dulu ketika menyanyikan lirik lagu yang panjang. Termasuk suara
masing-masing orang berbeda. Ada yang suaranya kecil tapi nafasnya
panjang. Ada lagu yang dilantunkan lewat suara tenggorokan, perut,
dada atau suara mulut. Nanti bisa didengarkan ketika ada acara atau

dari rekaman yang digunakan apakah lagu bayyati, lagu rast,

nahawand dan banyak lagi tipe-tipe lagu yang dipakai”.**

Berdasarkan wawancara tersebut, kriteria yang perlu dikuasai oleh
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an yaitu tentang
penguasaan tajwid, pengaturan nafas, pengaturan suara dan jenis-jenis lagu
yang digunakan untu membaca ayat Al-Qur’an. Kegiatan ataupun aktifitas
yang berhubungan dengan pembelajaran seni baca Al-Qur’an dapat berjalan
dengan baik manakala adanya kerjasama dan komunikasi yang baik yang
dilakukan oleh beberapa pihak, diantaranya adalah guru pembinaseni baca
Al-Qur’an dan peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an.

Kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember ini
diadakan dalam rangka pengenalan ilmu kepada peserta didik yang kurang
menguasai maupun sebagai pemicu untuk mendalami cara membaca Al-
Qur’an yang baik dan benar.

1) Tujuan kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
Sebuah lembaga setiap melakukan program kegiatannya tentu
mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, tujuan dari
kegiatan atau pembelajaran seni baca Al-Qur’an yang dilaksanakan di

MAN 2 Jember adalah bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Qur’an

YHadiPurnomo, Wawancara, Jember, 15 Februari 2019
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dengan baik dan benar, sesuai makhorijul huruf dan dengan kaidah-
kaidah ilmu tajwid serta untuk mengetahui berbagai macam lagu dalam
melantunkan Al-Qur’an.

Pada dasarnya tujuan pengajaran Al-Qur’an adalah agar sebagai
umat Islam, kita bisa memahami dan mengamalkan isi kandungan dalam
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, menjaga dan memelihara baik
itu dengan mempelajari dan mengajarkan kepada orang lain sehingga
pengajaran dan pendidikan dapat terlaksana terus menerus dari generasi
ke generasi sampai di akhir zaman, karena Al-Qur’an adalah pedoman
dan petunjuk bagi umat Islam.

MAN 2 Jembermerupakan salah satu madrasah yang
lebihmemprioritaskanterhadap ~ Al-Qur'an. Suharno selaku kepala
madrasah mengemukakan beberapa alasan adanya ekstrakurikuler
membaca Al-Qur an di MAN 2 Jember perlu ditingkatkan :

“MAN 2 Jember bisa disebut dengan sekolah agama yang

kesehariaanya tidak lepas dari kegiatan keagamaan, yang salah

satunya yaitu ekstrakurikuler seni baca Al-Quran. Ada beberapa
alasan mengapa kami mengutamakan harus bisa membaca Al-

Quran, yaitu pertama, Al-Qur an merupakankitabsuciumat Islam.

Kedua, semuamatapelajaran asalnya bersumberdariAl-Qur an,

sehinggauntukmenguasaiilmupengetahuanharusmampumembacaAl

-Qur an. Selanjutnya,Al-Qur an merupakanpedomanhidupmanusia.

Yang terakhir, MAN 2 Jembermerupakansekolahbernuansa Islami

yang didalamnyasiswadituntutharusmampumembaca Al-Qur an

denganbaikdanbenar”.*?

Peneliti melakukan wawancara dengan pembina ekstrakurikuler

seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember. Hadi Purnomo selaku pembina

12 Suharno, Wawancara, Jember, 8 April 2019
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juga menyampaikan beberapa alasan mengenai sejarah awal adanya
kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur an di MAN 2 Jember :

“Ada beberapa alasan mengapa di MAN 2 Jember mengutamakan

harus bisa membaca Al-Qur an, yaitu pertama, siswa masih banyak

yang belum bisa membaca Al-Qur an dengan lancar sesuai tajwid,
sehingga pada saat mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kurang begitu

bisa memahami bacaannya. Kedua, setelah melakukan seleksi di

awal penerimaan siswa baru, ada beberapa siswa yang memiliki

bakat dalam melagukan Al-Qur an atau yang biasa disebut dengan
tilawatil Qur'an atau giroah”."®

Hal senada juga disampaikan olehwaka kesiswaan MAN 2 Jember:

“di MAN 2 Jember ada program kelas keagamaan, untuk masuknya

pun tidak mudah karena harus diseleksi dulu terutama ngajinya.

Diharapkan kelas agama menjadi contoh untuk pembelajaran dalam

bidang Al-Qur’an. Sehingga saya pun sangat mendukung dengan

adanya program atau kegiatan seni baca Al-Qur’an. Diharapkan
nanti bisa menjadi nilai plus bagi madrasah”."*

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, dapat
disimpulkan bahwa mendidik bukan hanya sekedar mentransfer ilmu
saja, tapi lebih dari itu yaitu memberikan nilai-nilai terpuji pada peserta
didik untuk berakhlak Al-Qur’an. Pendidikan yang paling mulia yang
diberikan orang tua adalah pendidikan Al-Qur’an. Dengan demikian,
tujuan pokok kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an adalah
membangun suatu umat yang hebat dan unggul dalam bingkai nilai-nilai

Qur’ani.

¥Hadi Purnomo, Wawancara, Jember, 10 April 2019
“Joko Purnomo, Wawancara, Jember, 10 April 2019
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2) Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
Sebagai gambaran proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an di
masjid Nurul Musthofa MAN 2 Jember, berikut ini peneliti sajikan
gambarannya :*°
1. Kegiatan Pendahuluan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, gambaran
pelaksanaan proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an sebagai
berikut :
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
Sebelum pembelajaran dimulai, pembina selalu menyiapkan
peseta didik untuk bisa tenang dan tertib agar proses pembelajaran
bisa nyaman. Ketika masih ada peserta didik yang bergurau
sendiri guru tidak akan memulai pelajaran.
b) Berdo’a
Dalam setiap pembelajaran apapun, sebaiknya diawali
dengan do’a, begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler seni

baca Al-Qur’an.

w Y e 877 . <
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>Observasi, 11 April 2019
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¢) Melakukan absensi daftar hadir
Guru selalu melakukan absensi daftar hadir sebelum
pembelajaran dimulai, hal itu dilakukan untuk mengetahui peserta
didik yang hadir dan tidak hadir. Bagi peserta didik yang selalu
hadir tanpa ada absen dalam satu semester akan diberi nilai plus
dan hadiah agar peserta didik lebih semangat mengikuti
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.’®
d) Mengulangi pelajaran sebelumnya
Untuk mengawali pelajaran, guru selalu mengulangi
pelajaran sebelumnya agar peserta didik tidak lupa apa yang telah
disampaikan oleh guru. Terkadang guru

menunjuksalahsatupesertadidik

yangdianggapmampuuntukmembacakanpelajaransebelumnya.

2. Kegiatan Inti
a) Guru memberi contoh bacaan
Untuk mengawali pembelajaran, guru membaca ta’awudz
dan basmalah kemudian ditirukan bersama oleh peserta didik,
selanjutnya guru memberi contoh langsung ke ayat dan ditirukan
oleh peserta didik, begitu seterusnya.*’
b) Guru menyelipkan bacaan tajwidnya
Guru selalu menyelipkan materi tajwid di tiap-tiap kalimat

atau ayat, walaupun hanya membaca saja yang guru tekankan,

1%Bisa dilihat pada lampiran 11
"Bisa dilihat pada lampiran 6
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namun guru tetap memberi materi tajwid agar peserta didik faham
apa yang dibaca. Meskipun kebanyakan dari peserta didik belum
begitu mengetahui tentang tajwid.

¢) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba
membaca. Hal tersebut dilakukan oleh guru untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan peserta didik dalam membaca Al-
Qur’an serta untuk menguji mental. Agar nantinya peserta didik
menjadi anak yang selalu siap dan berani untuk tampil dalam

kegiatan apapun.’®

3. Kegiatan Penutup

Dalamkegiatanpenutup, guru pembina melakukan:

a) Bersama-sama dengan peserta didik mengulangi kembali
pelajaran dari awal hingga akhir.

b) Menyampaikan  rencana  pembelajaran  pada  pertemuan
berikutnya. Guru pembina selalu menyampaikan materi apa yang
akan dipelajari.

¢) Untuk mengakhiri kegiatan, guru pembina dan peserta bersama-

sama berdo’a dengan membaca QS. Al-‘Ashr.

Mtj@uwyluupff-»\ﬁg ANz \,wa
o153 Gl 353 2l

'8Bisa dilihat pada lampiran 8
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3) Materi dan Metode yang digunakan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
Bentuk materi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember
pada pengaplikasiannya langsung membaca Al-Qur’an, dasar ilmu
tajwid, lagu-lagu qiro’ah dan lebih ditekankan pada cara membacanya.
Sedangkan metode yang digunakan guru pembina dalam proses
pembelajaran yaitu metode Jibril, yaitu dengan cara siswa menyimak
kemudian mengikuti apa yang telah dibacakan oleh guru pembina.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Hadi Purnomo selaku

pembina ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember :

“Metode yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler SBQ
disini menggunakan metode Jibril, yaitu dengan cara pembina
memberikan contoh terlebih dahulu kemudian ditirukan secara
bersama-sama oleh siswa. Diulang lagi hingga tiga kali, selanjutnya
siswa mencoba melagukan ayat secara  bergantian.
Satubulansayahanyamemberikanmateri 1 lagudandiulang-
ulangselama 4 kali pertemuan, sehinggamateri 7

lagudapatdikuasaiolehsiswaselama 7 bulan”.*

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Atmam Laili selaku
guru Al-Qur’an Hadits :

“Saya tidak tau nama metodenya apa yang dibaca, cuma yang saya

tau ketika pak Hadi membaca anak-anak serius memperhatikan,

kemudian setelah pak Hadi selesai membaca langsung ditirukan

oleh anak-anak”. %

Berdasarkan keterangan informan tersebut, yang diperkuat dengan
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis tanggal 7

Maret 2019 jam 14.45 ketika pelaksanaan seni baca Al-Qur’an, dapat

disimpulkan bahwa kegiatan tersebut perlu diulangi berkali-kali untuk

¥Hadi Purnomo,Wawancara, Jember, 15 Februari 2019
2 Atmam Laili, Wawancara, Jember, 15 Februari 2019
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melancarkan bacaan Al-Qur’an siswa, karena tidak semua siswa yang
sekolah di MAN 2 Jember dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Ekstrakurikuler Seni Baca Al-

Qur’an di MAN 2 Jember

1. Faktor pendukung
a) Mempunyai masjid sebagai tempat ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an.21
b) Adanya Al-Qur’an
Di dalam masjid dan di setiap kelas sudah disediakan Al-Qur’an,
karena setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai selalu membaca
Al-Qur’an.

c¢) AdanyaMotivasi

Motivasidandorongandari orang terdekatsangatlahpenting,
karenadarimotivasiitulahkitabisamemperbaikidirikitauntukselalume
lakukanhal yang positif. Tidak semua siswa yang sekolah di MAN
2 Jember dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar, baik dan benar.
Oleh karena itu perlu adanya motivasi, terutama dari orang

terdekatnya.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Hadi Purnomo selaku

pembina ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember :

?!Bisa dilihat pada lampiran 6
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“Siswa yang diterima di madrasah ini ada yang belum lancar
membaca Al-Qur’an. Sedangkan madrasah erat kaitannya
dengan agama Islam yang sumber utamanya dari Kitab suci
Al-Qur’an. Saya meyakini bahwa masing-masing siswa
mempunya potensi dan hal itu bisa dibina. Saya terus
memotivasi agar siswa mau untuk terus belajar Al-Qur’an.
Saya berharap dari pembinaan itu akan muncul bibit-bibit
unggul yang nantinya akan membuahkan prestasi.
Manfaatnya juga nanti kalau dalam akademik, mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits, para siswa bisa mengikuti pelajaran
dengan mudah. Disamping juga akan memperoleh potensi

non akademiknya dalam mengikuti lomba”.?

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Moh. Hosen yang
dulu pernah ikut menyeleksi bacaan calon siswa baru :

“Kebetulan dulu tahun ajaran 2018-2019 saya menjadi panitia

PPDB, jadi saya tau betul kondisi anak-anak dalam membaca

Al-Qur’an. Ternyata tidak semua siswa yang mendaftarkan

diri untuk masuk ke MAN 2 Jember dapat membaca Al-

Qur’an dengan baik sesuai tajwid. Akan tetapi kita sebagai

guru harus tetap memotivasi agar anak-anak mau belajar lagi

membaca Al-Qur’an”.?®

Berdasarkan penjelasan informan tersebut di atas, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa meskipun anak-anak tidak semuanya
lancar dalam membaca Al-Qur’an harus tetap diberi motivasi.
Karena tujuan utama dari adanya ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca Al-
Qur'an dengan lancar, baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu

tajwid.

*?HadiPurnomo, Wawancara, Jember, 10 April 2019
“Moh. Hosen, Wawancara, Jember, 10 April 2019
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d) Guru pembina seni baca Al-Qur’an dari kantor Kemenag
Lebih lanjut lagi, peneliti melakukan wawancara dengan bapak
Suharno mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
melaksanakan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.

“Dalam mengembangkan potensi siswa pada kegiatan
ekstrakurikluler seni baca Al-Qur'an di MAN 2 Jember,
terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat, baik
dari pembina, siswa maupun sarana-prasarana. Faktor
pendukung yang pertama, pembina didatangkan langsung
dari pengurus Musabagoh Tilawatil Qurran (MTQ) Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Jember vyang juga
merupakan binaan dari Ust. Fahrurrozi, sehingga tidak
diragukan lagi kemampuannya di bidang seni baca Al-
Qur’an. Yang kedua, selain siswa mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di madrasah, mereka
juga mengikuti pembelajaran tilawah di luar. Selain faktor
pendukung, ada juga faktor penghambatnya. Dari padatnya
kegiatan pembina, jadi kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an sering kosong, akan tetapi sekarang sudah ada
penggantinya jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Yang kedua,
sarana-prasarana seperti alat perekam belum disediakan oleh
madrasah, sehingga berpengaruh terhadap proses percepatan

pembelajaran seni baca Al-Qur'an”.**

Terkait dengan faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an, bapak Naim menyampaikan :

“Untuk kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di
MAN 2 Jember ini, kita mendatangkan langsung pembinanya
dari pengurus MTQ kabupaten Jember atas rekom / saran dari
Ust. Fahrur Rozi. Pembinanya sangat mumpuni dalam hal itu
karena sudah menjuarai tingkat nasional, dan itu merupakan
salah satu faktor pendukungnya. Akan tetapi faktor
penghambatnya juga pasti ada, diantaranya anak-anak minder
karena suaranya tidak bagus. Yang berikutnya Kkita masih
belum bisa mempunyai alat perekam moderen, sehingga
anak-anak terkadang kesulitan mengingat lagunya”.

2*Syharno, Wawancara, Jember, 8 April 2019
»Hadi Naim, Wawancara, Jember, 10 April 2019
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Pernyataan senada juga pernah disampaikan oleh Fatma,
peserta ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an :
“Sebenarnya saya senang mengikuti ekstrakurikuler seni baca
Al-Qur’an, karena pembinanya suaranya merdu, tapi kalau
sudah pulang sampai di pondok mau membaca lagi tidak bisa
karena lupa lagunya. Karena saya tidak boleh membawa HP
ketika di pondok ya sulit untuk mengingat kembali
lagunya”.26
Berdasarkan wawancara di atas, selanjutnya peneliti
melakukan pengamatan atau observasi untuk memastikan apa yang
telah disampaikan oleh para informan. Dari pengamatan di
lapangan ternyata benar peserta ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an mudah lupa untuk mengingat lagunya karena keterbatasan
media. Akan tetapi ada juga yang merekam menggunakan HP.?’
2. Faktor penghambat
a) Problem motivasi
Motivasi yang dimiliki peserta didik di MAN 2 Jember dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an masih
rendah. Padahal motivasi merupakan faktor yang menentukan dan
mengarahkan peserta didik dalam belajar, karena motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan.
Bapak Joko Purnomo selaku Waka kesiswaan yang ditemui

di rumahnya menyampaikan kepada peneliti :

“Setiap ajaran baru ada program namanya Matsama (Masa
ta’aruf siswa madrasah), dalam kesempatan itu saya selalu

2Fatma, Wawancara, 21 Maret 2019
2'0Observasi, 28 Maret 2019
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memberikan motivasi kepada siswa secara umum agar siswa
yang berada di MAN 2 Jember tidak merasa minder untuk
bersaing dengan sekolah lain. Karena terbukti prestasi yang
diraih oleh MAN 2 Jember sudah banyak diakui oleh sekolah
lain. Yang terbaru adalah juara 3 tingkat nasional lomba

MTQ di Universitas Brawijaya Malang”.?®

Senada dengan yang disampaikan oleh waka kesiswaan,
bapak Giman selaku pembina Osim menyampaikan :
“Benar, saya rasa anak-anak mempunyai problem dalam
motivasi, boleh jadi di madrasah selalu dimotivasi oleh
gurunya tapi di rumah orang tuanya kurang memotivasi atau
mungkin tidak mendukung. Saya sebagai pembina Osim
selalu mencari bibit-bibit siswa yang akan saya kader untuk
berjiwa semangat. Bahkan saya juga sering memanggil siswa

yang pendiam untuk menanyakan sebabnya. Tapi untuk siswa

yang sekolah di MAN 2 semuanya sama, tidak ada

pengkhususan, dan semuanya harus tetap dimotivasi”.”®

Dari pernyataan kedua informan di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kurangnya motivasi dari keluarga atau guru
dapat membuat anak tidak mempunyai semangat dan bahkan
cenderung pemalu atau minder. Sehingga kalau anak sudah tidak
ada motivasi dalam dirinya sangat sulit untu maju dan berkembang.

b) Problem bakat

Bakat yang dimilikimasing-
masingpesertadidiktentunyaberbeda,
karenaitumemangbawaandarisejaklahir.Namununtukmenumbuhkan

rasa cintaterhadap Al-Qur’an,

2830ko Purnomo, Wawancara, Jember, 23 Juni 2019
2Giman, Wawancara, Jember 23 Juni 2019
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merekatetapsemangatmengikutikegiatanekstrakurikulersenibaca

Al-Qur’an.

Pembina ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an yang ditemui di

rumahnya di Jenggawah menerangkan :

“Semua orang memiliki bakat masing-masing.Tapi kalau
sudah ketemu bakatnya akan mudah mempelajari sesuatu.
Sepertiseni baca Al-Qur’an, tidak semua orang bisa qiro’ah
karena mungkin merasa sulit untuk menghafalkan lagunya.
Tapi apabila orang itu sudah berbakat, belajar satu kali
langsung bisa. Hal itu janganlah menjadi patokan utama,
karenabelajar qiro’ah itu memang sulit, tapi kalau

telateninsya Allah pasti bisa. Saya dulu juga seperti, sulit”.*

Pendapat tersebut seperti halnya yang disampaikan oleh
bapak Atmam Laili yang ditemui di rumahnya di Tempurejo
mengatakan :

“Saya dulu pernah juga ikut belajar seni baca Al-Qur’an /
qiro’ah tapi banyak kendala yang saya hadapi. Saya merasa
sangat kesulitan menghafalkan lagunya, yang kedua nafas
saya kurang panjang, sehingga terkadang kalau membaca
putus di tengah karena tidak kuat. Yang paling dominan
mungkin karena saya bukan bakatnya disitu, saya lebih bakat
main musik. Tapi saya ingin kapan-kapan mau belajar lagi

kalau ada kesempatan™.®*

Uswa Aura Diva sebagai peserta ekstrakurikuler seni baca
Al-Qur’an yang pernah meraih juara menerangkan :

“Cita-cita bapak saya memang ingin agar saya bisa qiro’ah,
tapi bapak saya meninggal ketika saya kelas 6 SD. Saya terus
belajar untuk bisa qiro’ah agar bapak saya juga merasa
senang di alam kubur. Alhamdulillah saya sudah bisa
menguasai lagu-lagu qiro’ah meskipun belum sempurna. Tapi

%Hadi Purnomo, Wawancara, Jember 23 Juni 2019
3L Atmam Laili, Wawancara, Jember, 23 Juni 2019
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saya akan terus belajar. Dan saya merasa mungkin itu salah

satu bagian dari bakat yang saya miliki”. %

Dari keterangan beberapa informan di atas, dapat
disimpulkan bahwa belajar giro’ah tidaklah mudah karena
membutuhkan kesabaran eksta. Dan bakat seseorang tidak akan
muncul begitu saja tanpa adanya usaha yang sungguh-sungguh.
Akan tetapi kalau sabar mempelajari seni baca Al-Qur’an insya
Allah akan mudah dalam meresapi ayat-ayat Allah.

a) Problem suara

Faktor suara juga berpengaruh dalam pembelajaran
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an, karena suara itu memang
bakat sejak lahir dan bisa juga keturunan dari orang tuanya.

“Suara yang saya miliki memang aslinya begitu, tidak dibuat-
buat, ada yang mengatakan karena faktor keturunan, mungkin
saja benar karena suara bapak saya lumayan bagus meskipun
bapak saya tidak bisa qiro’ah. Tapi kalau menurut saya hal itu
bisa diatasi, karena sekarang sudah banyak tukang gurah
yang mampu mengatasi problem suara. Orang yang sudah
gurah biasanya suaranya menjadi lebih enteng dan enak”.®

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Hadi Naim yang
dihubungi melalui saluran telpon, beliau mengatakan :

“Seperti yang sudah saya sampaikan sebelumnya, bahwa

terkadang siswa yang ingin  mengikuti  kegiatan

ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an merasa malu karena
suaranya tidak enak. Sehingga adanya kegiatan
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an tidak bisa diikuti oleh
semua siswa karena faktor suara. Akan tetapi ada juga siswa

yang tetap ikut karena memang ingin serius belajar lagu-lagu
Al-Qur’an”.*

%2Uswa Aura Diva, Wawancara, Jember, 23 Juni 2019
%Hadi Purnomo,Wawancara, Jember, 23 Juni i 2019
¥Hadi Naim, Wawancara, Gresik, 23 Juni 2019
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan Silsilu yang
pernah meraih juara nasional di Malang, dia mengatakan :

“Teman satu kamar dengan saya di asrama sebenarnya
tertarik ingin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca
Al-Qur’an, tapi dia malu karena suaranya tidak seperti teman
lainnya. sejak kecil memang pita suaranya kecil, sehingga
suaranya pun kecil. Tapi kalau menurut saya tetap ikut saja
karena tujuan utamanya kan bukan enak-enakan suara, tapi

ingin belajar Al-Qur’an”.®

Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara tersebut
peneliti dapat menyimpulkan bahwa problem suara yang dimiliki
oleh masing-masing orang terkadang menjadikan faktor
penghambat untuk belajar mengenal lagu-lagu seni baca Al-Qur’an.
Menurut peneliti, hal itu bukanlah suatu alasan untuk tetap belajar
Al-Qur’an.

b) Problem sarana / peralatan

Terkait peralatan (media) yang digunakan, Hadi Purnomo
selaku pembina ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an menjelaskan
sebagai berikut :

“Terkait peralatan, misalnya alat perekam suara memang saya
menyediakan sendiri, hanya saja kurang memadai. Seharusnya
siswa juga punya alat perrekam supaya mereka bisa berlatih
sendiri tanpa saya dampingi biar lebih mandiri. Nanti akan
saya ajukan ke kepala madrasah agar dibelikan alat perekam
yang bagus untuk kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an. Berkaitan dengan ayat-ayat pilihannya, saya belum

ada sarana untuk membukukan, maksudnya agar siswa tidak

memfoto copy di setiap pertemuan, ada baiknya jika siswa

memiliki buku panduannya”.*

®Silsilu, Wawancara, Jember, 23 Juni 2019
%Hadi Purnomo,Wawancara, Jember, 15 Februri 2019
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Hal senada juga disampaikan oleh ibu Munadiroh selaku waka
sarana yang ditemui di rumahnya di Gebang Poreng :

“Iya memang pak, sementara ini madrasah belum memiliki alat

perekam yang bagus untuk kegiatan ekstrakurikuler seni baca

Al-Qur’an. Saya sebagai waka sarana sudah merencanakan

untuk membeli alat tersebut, tapi uangnya masih untuk

kebutuhan yang lain. Kemarin sudah kita belikan salon di

dalam masjid agar lebih enak ketika belajar, micnya pun kita

belikan yang bagus. Insya Allah bertahap akan kita penuhi satu
persatu”.37

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ahmad Fauzan sebagai
takmir masjid Nurul Musthofa MAN 2 Jember :

“Belum ada pak, disini belum ada alat perekam, yang ada

hanya salon mini yang digunakan setiap kegiatan

ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. Semua alat yang terkait
dengan kebutuhan masjid semuanya diletakkan di ruang
takmir”. %

Berdasarkan wawancara di atas, selanjutnya peneliti
melakukan pengamatan atau observasi untuk memastikan apa yang
telah disampaikan oleh para informan. Dari pengamatan di
lapangan ternyata benar di masjid MAN 2 Jember sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an belum

memiliki perekam suara yang bagus, siswa biasanya merekam

sendiri menggunakan HP.*

3" Munadiroh, Wawancara, Jember, 23 Juni 2019
%8 Ahmad Fauzan, Wawancara, Jember 23 Juni 2019
%0bservasi, 23 Juni 2019
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3. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an di MAN 2
Jember.
Setelah proses pelaksanaan dilakukan, tahap berikutnya yaitu evaluasi.
Evaluasi yang dimaksud yaitu untuk mengukur kemampuan melagukan
Al-Qur’an dari masing-masing siswa secara mandiri seperti yang telah
dicontohkan oleh pembina. Materi seni baca Al-Quran yang disampaikan
ada tujuh lagu dan setiap lagu bisa ditempuh dalam waktu satu bulan. Jadi,
target tujuh lagu bisa ditempuh dalam waktu tujuh bulan. Kemudian, tiga
bulan berikutnya kita lakukan pengembangan.

Setelah siswa melakukan pengembangan, dari hal ini terlihat bakat
dan minat siswa. Baru tahun berikutnya murni sebagai evaluasi materi
dasar yang sudah dipelajari siswa. Kemudian evalusai selanjutnya
memberikan maqro™ berbeda untuk dibaca siswa secara langsung. Tahun
berikutnya siswa kita beri tugas untuk mecontohkan satu maqro’ yang
isinya tiga lagu dengan susunan bebas sambil lalu melakukan pendalaman
terkait fashohah atau lahjah / dialeg untuk penekanan suara melagukan Al-
Qur’an.

Terkait dengan evaluasi, peneliti melakukan wawancara dengan
Hadi Purnomo selaku pembina ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an,
menurut Hadi :

“Bahwa siswa MAN 2 Jember yang mengikuti ekstrakurikuler seni

baca Al-Qur’an selalu dipakai dalam kegiatan apapun. Bahkan setiap

ada musabagah selalu mendapat juara, baik tingkat kabupaten
maupun tingkat propinsi. Hal tersebut merupakan bagian dari

evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. Apabila ada siswa yang belum
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berhasil meraih juara, tetap diberi semangat untuk terus berlatih dan

muroja’ah lagu-lagu yang sudah diajarkan oleh ustad / pembina”.*°

Hal senada diperkuat oleh kepala madrasah yang terus memantau
perkembangan seni baca Al-Qur’an:

“Untuk mengetahui hasil dari seni baca Al-Qur’an, anak-anak sering
saya suruh tampil dalam setiap acara apapun. Saya selalu memantau
anak-anak yang ikut kegiatan seni baca Al-Qur’an, karena saya ingin
menjadikan MAN 2 Jember sebagai madrasah yang memiliki nilai
plus dalam bidang Al-Qur’an. Di depan pintu masuk sudah ada
tulisan “Mencetak Generasi Qur’ani”, paling tidak hal itu merupakan
sebuah do’a. Saya pun selalu memberikan reward atau penghargaan
bagi siswa yang berhasil meraih juara dalam bidang seni baca Al-
Qur’an, penghargaan tersebut berupa gratis SPP satu tahun bagi yang
meraih juara 1, gratis SPP 6 bulan bagi yang meraih juara 2, dan
gratis SPP 3 bulan bagi yang meraih juara 324

Berdasarkan wawancara di atas, selanjutnya peneliti melakukan
pengamatan atau observasi sekaligus dokumentasi untuk memastikan apa
yang telah disampaikan oleh para informan. Dari pengamatan di lapangan
ternyata benar bahwa peserta ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an selalu
dipakai dalam setiap kegiatan.*

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Uswah Aura Diva, salah
satu siswa yang pernah menjadi juara 1 lomba seni baca Al-Qur an tingkat
SMA / SMK / MA se kabupaten Jember. Dalam wawancara tersebut ia
menyampaikan bahwa :

“Tahap evaluasi yang diberikan oleh pembina kepada kita yaitu

menilai dari kedisiplinan kehadiran, keaktifan dalam proses

pembelajaran dan praktek membaca secara individu. Selain itu
apabila ada dari kita yang memiliki kemampuan yang dianggap baik,

akan dikirim dalam kegiatan lomba-lomba yang diadakan oleh
sekolah-sekolah atau instansi-instansi, seperti lomba bahana

**Hadi Purnomo,Wawancara, Jember, 1 Maret 2019
*ISuharno, Wawancara, Jember, 10 April 2019
*Bisa dilihat pada lampiran 8
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Muharam di masjid Al-Baitul Amin Jember. Tidak lupa juga apabila
sekolah kita mengadakan acara-acara keagamaan seperti acara
maulid nabi dan lainnya, maka kita akan diseleksi untuk mengisi
acara tersebut”.®®

Masih terkait dengan evaluasi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an,
peneliti juga melakukan wawancara dengan Hadi Naim selaku waka
kurikulum :

“Madrasah juga memberikan tahap evaluasi kepada siswa
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an dengan cara menyeleksi siswa
untuk mengisi kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan oleh
madrasah. Selain itu siswa yang berpotensi dan memiliki bakat
bagus, jika ada perlombaan akan diikutkan untuk mewakili
madrasah. Dengan demikian, madrasah dapat mengukur
keberhasilan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an dengan melakukan
perbandingan terhadap sekolah lain melalui nilai yang didapatkan
dari peserta lomba dari sekolah lain. Tentunya hal ini dilakukan
hanya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas ekstrakurikuler
seni baca Al-Qur’an di madrasah kami”.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas,
dapat diketahui bahwa evaluasi dilakukan tidak hanya berkaitan dengan
akademik, tetapi juga non akademik. Kemudian implikasi positif dari
kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an bagi siswa tidak hanya
memperoleh potensi non akademiknya untuk mengikuti lomba dan
mengisi acara, tetapi juga akademik dalam pembelajaran.®

Proses pelaksanaanevaluasipadakegiatanekstrakurikulersenibaca Al-
Qur’an penelitimelihatdariempataspekyakni:  input (masukan), process

(proses), outpu(hasil) danoutcomes (dampak). Maksuddari input

disiniadalahmasukan atau saran-saran

*3Uswa Aura Diva, Wawancara, Jember, 8 April 2019
** Hadi Naim, Wawancara, Jember, 8 April 2019
*® Bisa dilihat pada lampiran 9
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dalampelaksanaankegiatanekstrakurikulersenibaca Al-Qur’an, baik itu
masukan untuk peserta didik masukan untuk guru pembina.

Kedua, proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an diawali dari perencanaan pembelajaran, yakni dengan menyusun
rencanapembelajaran.  Setelah  perencanaan  dilanjutkan  dengan
pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya bagaimana guru
mampu memberikan materi kepada peserta didik dan peserta didik mampu
menangkapnya.*®

Ketiga, hasil (ouput) dilaksanakan dengan tes atau ujian, yang mana
keseluruhan hasil tersebut akan mengukur kemampuan peserta didik
selama mengikuti ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. Pada proses
evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di
MAN 2 Jember, pada intinya sudah terlaksana dengan baik. Hal ini bisa
dilihat dari evaluasi guru pembina ketika selesai memberikan materi, guru
selalu melakukan tanya jawab perihal yang belum jelas.*’

Sedangkan dampak (outcome) adanya pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an ternyata dirasakan oleh peserta didik
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Dampak dari adanya
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an tersebut diantaranya : %

1) Memberikan motivasi untuk selalu membaca Al- Qur’an setiap waktu

2) Mengetahui ilmu tajwid dalam pengaplikasiannya di Al-Qur’an

“®Bisa dilihat pada lampiran 4
*“'Bisa dilihat pada lampiran 10
*®Bisa dilihat pada lampiran 8
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3) Lebih mudah menerima pelajaran khususnya pelajaran Al-Qur’an
Hadits karena berhubungan langsung dengan Al-Qur’an.
4) Berguna di masyarakat apabila ada yang membutuhkan, seperti dalam
acara hajatan ataupun pengajian.
C. Analisis Data

Setelah mengkaji dan menelaah pada pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an, berikut uraian secara ringkas analisis
pelaksanaan kegiatan untuk ditindak lanjuti sebagai bahan perbaikan dan
penyempurnaan dalam tata hasil pembelajaran di madrasah. Dari hasil
penelitian memperlihatkan bahwa jumlah peserta didik yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an masih tergolong sedikit.

Hal ini diperjelas oleh kepala madrasah yang menyatakan bahwa peserta
didik yang mengikuti ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an masih sedikit jika
dibandingkan dengan ekstrakurikuler yang lain. Alasan yang dikemukakan
peserta didik bermacam-macam, namun alasan yang paling sering
dikemukakan adalah suaranya tidak bagus, nafasnya tidak kuat panjang dan
berbagai alasan lainnya.

Mengenai penilaian terhadap guru pembina dalam memberikan materi
tentang seni baca Al-Qur’an, menurut peneliti dirasa sangat memadai dan
mumpuni karena pembinanya termasuk pengurus Jam iyatul Quro’ wal Hufadz
kabupaten Jember. Namun demikian, apa yang dilakukan oleh pembina belum
sepenuhnya memberikan kontribusi besar dalam membantu peserta didik

memahami materi tilawatil Qur’an.
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Berdasarkan analisis data, dijumpai bahwa permasalahan kurang
menariknya  uraian guru tidak mengurangi peserta didik untuk tetap
memperhatikan uraian guru. Penyebabnya adalah bahwa pembelajaran seni
baca Al-Qur’an di madrasah merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang dipilih
sesuai dengan keinginan siswa secara sukarela karena memang bukan kegiatan
yang bersifat wajib.

Akan tetapi, sebagian besar dari peserta yang mengikuti ekstrakurikuler
seni baca Al-Qur’an mengatakan, bahwa dalam pembelajaran yang
disampaikan cukup menambah pengetahuan dan keinginan belajar membaca
Al-Qur’an, juga secara umum menunjukkan dapat membuat peserta didik
bersungguh-sungguh untuk belajar Al-Qur’an.

Faktor pendukung pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an yaitu
pembinanya sudah profesional dan dari pengurus Musabagoh Tilawatil Qur an
(MTQ) Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember. Selain itu, siswa juga
mengikuti pelatihan secara privat di luar madrasah. Sedangkan faktor
penghambatnya, ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an sering kosong
dikarenakan pembinanya sibuk.

Menurut peneliti, seharusnya ada asisten jika pembina berhalangan hadir.
Selain itu hambatannya pada sarana berupa media perekam suara yang terbatas
hanya dimiliki oleh pembina dan siswa belum memiliki media sendiri untuk
berlatih secara mandiri tanpa pembina. Selain itu juga media cetak hanya

berupa lembaran berisi ayat yang dipelajari, tidak berupa buku yang berisi
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kumpulan ayat yang akan dipelajari selama siswa mengikuti ekstrakurikuler
seni baca Al-Qur’an beserta panduan belajarnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah maupun guru
pembina seni baca Al-Qur’an, terdapat faktor-faktor pendukung untuk
menunjang kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an, diantaranya :

1. Sarana ruang belajar yang asri dan memadai
2. Adanya kemauan (minat) yang dari peserta didik untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an.
3. Tersedianya Al-Qur’an di masjid dan di setiap kelas
Selainfaktor-faktorpendukungtersebut,pembelajaranseni bacaAl-

Qurantidakterlepasdarihambatan-hambatansebagaiberikut:

1. Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
tidak mempunyai bakat yang sama.
2. Terbatasnya waktu yang tersedia
3. Belum sepenuhnya menguasai ilmu tajwid dan suara fales membuat peserta
didik kurang percaya diri
Dengan demikian, adanya beberapa faktor penghambat sangat
menentukan kualitas atau hasilnya bagi peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an. Dan diketahui bahwa metode merupakan
faktor yang utama dan sangat penting untuk keberhasilan pendidikan. Hal
ini  juga menunjukkan secara umum metode guru dalam menyampaikan

materi seni baca Al-Qur’an lebih ditingkatkan lagi.
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Solusi yang dilakukan dalam mengatasi problematika yang dihadapi pada
pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember
diantaranya :

1. Menginstruksikan kepada segenap warga madrasah, keluarga peserta
didik serta lingkungan masyarakat untuk senantiasa memantau dan
mengawasi peserta didik dalam memanfaatkan kemajuan teknologi.

2. Selalu memotivasi peserta didik untuk lebih giat belajar Al-Qur’an, tidak
hanya di madrasah saja namun juga dipraktekkan di rumah.

3. Membekali dasar ilmu agama yang kuat sehingga peserta didik tidak mudah
terpengaruh dan terlena oleh kondisi pergaulan yang negatif, menjalin
komunikasi dengan orang tua atau wali murid agar senantiasa mengawasi.

. Temuan Penelitian

Setelah hasil-hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-teori yang

sesuai dengan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan penelitian, maka

pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang implementasi
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur an dalam mengembangkan potensi dan minat
siswa di MAN 2 Jember.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa ekstrakurikuler seni
baca Al-Qur'an di MAN 2 Jember dilaksanakan secara praktis, langsung dan
sederhana dengan menggunakan metode Jibril. Materi yang diberikan lebih
merencanakan pada praktek, meskipun pada akhirnya penjelasan materi secara

teoritis akan diberikan setelah siswa menguasai materi yang dicontohkan.
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Hal ini dilakukan dari hasil observasi dan interview dengan para
informan dan sumber data tentang implementasi ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an dalam mengembangkan potensi dan minat siswa dibidang akademik
dan non akademik.

Tabel 4.3

Temuan Penelitian

FokusPenelitian

Temuan Penelitian

Bagaimana proses pelaksanaan
ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an dalam mengembangkan
potensi dan minat belajar siswa
di MAN 2 Jember ?.

a) Kegiatan pendahuluan :

(1) Menyiapkan peserta didik

(2) Membacado’a

(3) Melakukan absensi daftar

hadir.

(4) Mengulangi

sebelumnya.
b) Kegiatan inti:

(1) Guru memberi contoh
bacaan dari ta’awudh,
basmalah serta bacaan Al-
Qur’annya.

Guru selalu menyelipkan
tentang bacaan tajwidnya.
Guru memberi
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
mencoba membaca.

c) Kegiatan penutup:

(1) Bersama-sama dengan
peserta didik mengulangi
kembali pelajaran dari
awal hingga akhir.
Menyampaikan
pembelajaran
pertemuan berikutnya.
Untuk mengakhiri
kegiatan, guru pembina
dan peserta bersama-sama
berdo’a dengan membaca
QS. Al-‘Ashr.

pelajaran

)
(3)

()

rencana
pada

©)

Apa Saja Faktor Penghambat
Ekstrakurikuler Seni Baca Al-

a) Faktor pendukung:

(1) Mempunyai masjid
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Qur’an dalam Mengembangkan
Potensi dan Minat Belajar Siswa
di MAN 2 Jember ?

sebagai tempat
ekstrakurikuler seni baca
Al-Qur’an.

(2) Adanya Al-Qur’an

(3) Adanya Motivasi

(4) Guru pembina seni baca

Al-Qur’an dari Kemenag.

b) Faktor penghambat:

(1) Problem motivasi

(2) Problem bakat

(3) Problem suara fales

(4) Problem sarana / peralatan

Bagaimana evaluasi
ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an dalam mengembangkan
potensi dan minat belajar siswa
di MAN 2 Jember ?

a) Menilai kesiapan belajar
b) Tes prognostik

¢) Tes unjuk kerja

d) Musabagah
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan uraian bahasan sesuai dengan hasil penelitian, sehingga
pada pembahasan ini peneliti akan mengintregasikan hasil penelitian dengan teori
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Sebagaimana yang telah ditegaskan
dalam teknik analisa data kualitatis deskriptif dari data yang telah diperoleh, baik
melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara diidentifikasi agar sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

Setelah hasil-hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-teori yang
sesuai dengan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan penelitian, maka pada
bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang implementasi
ekstrakurikulersenibacaAl-Qur andi MAN 2Jemberyang mencakup beberapa hal,
yaitu tentang pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Quran, faktor penghambat
dan evaluasi ekstrakurikuler seni baca al-Qur an.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa ekstrakurikuler seni
baca Al-Qur an di MAN 2 Jember dilaksanakan dengan secara praktis, langsung
dan sederhana dengan metode jibril. Materi yang diberikan lebih pada praktek,
meskipun pada akhirnya penjelasan materi secara teoritis akan diberikan setelah
siswa menguasai materi yang dicontohkan.

Hal inidilakukandarihasilobservasidan interview
denganparainformandansumber data tentangimplementasi ekstrakurikuler seni
baca Al-Qur’an.Dari hasil penelitian tersebut dikaitkan dengan teori yang ada dan

dibahas sebagai berikut:
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1. Pelaksanaanekstrakurikulersenibaca Al-Quran dalam

mengembangkanpotensidan minat belajar siswa di MAN 2 Jember.

a) Persiapan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
Berdasarkan analisis data diketahui, bahwa ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan sudah
disusun berdasarkan kebutuhan. Terkait dengan estrakurikuler seni baca Al-
Qur’an di MAN 2 Jember dilakukan dengan cara mempersiapkan sarana
belajar. Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Abdul Majid
bahwa mendiagnosa kebutuhan siswa berarti para guru harus menaruh
perhatian khusus terhadap siswa di dalam kelas. Antara lain bertalian
dengan minat individu, kebutuhan dan kemampuan mereka.

Menurut peneliti, pembina harus mengetahui karakteristik setiap
siswa, baik dalam hal minat, kemampuan dan bakatnya serta aspek lain yang
mendukung supaya siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Di samping
itu, pembina juga harus menganalisis kebutuhan siswa, seperti media yang
digunakan dalam pembelajaran agar kegiatan berjalan dengan efektif dan
efisien.

Salah satu hal yang memegang peranan penting bagi keberhasilan
kegiatan ekstrakurikuler yaitu proses pelaksanaan ekstrakurikuler.
Pelaksanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya interaksi

antara pembina dan siswa dalam proses pembelajaran seni baca Al-Qur an.

Y Abdul Majid,PerencanaanPembelajaranMengembangkanStandarKompetensi Guru (Bandung:
PT. RemajaRosdakarya, 2007), 92.
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Pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember
awalnya dilaksanakan setiap hari Jum’at, kemudian diganti pada hari Kamis
karena hari Jum’at bersamaan dengan kegiatan ekstrakurikuler wajib
pramuka. Kegiatan ini dimulai jam 14.30 dan diakhiri jam 16:00 WIB.
Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan di masjid Nurul Musthofa yang
berada di dalam lingkungan kampus MAN 2 Jember.

b) Media pembelajaranekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
Media merupakan sebuah alat atau sarana penyampaian suatu pesan dari
suatu sumber yang memiliki pesan kepada suatu obyek yang menerima
pesan tersebut. Misalnya dalam kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler seni
baca Al-Qur’an, guru bisa menggunakan Al-Qur’an sebagai media
pembelajarannya. Maka dengan kata lain, Al-Qur’aninilah yang dikatakan
sebagai media pembelajaran.

Posisi guru adalah sebagai pemberi pesan dan peserta didik sebagai
obyek yang menerima pesan. Menurut pendapat Martin dan Briggs yang
dikutip oleh Nyoman S. Degeng mengemukakan, bahwa media
pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan
komunikasi dengan si-belajar.Dengan menggunakan batasanMartin dan
Briggs, guru juga termasuk media pembelajaran?

Media yang digunakan oleh pembina ekstrakurikuler seni baca Al-
Qur’an di MAN 2 Jember adalah media berbasis manusia, audio dan cetak.

Media berbasis manusia yaitu pembina ekstrakurikuler yang menyampaikan

’NyomanS.Degeng, TeoriPembelajaran ..., 152.
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materi secara langsung. Media berbasis manusia digunakan karena tidak
membutuhkan banyak biaya dan bisa dilakukan kapan saja oleh pembina
jika tidak ada sarana pendukung. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
dikembangkan oleh  Azhar Arsyad bahwa kelebihan media
berbasismanusiayaitu:
1. Ekonomis, karena tidak mengeluarkan banyak biaya
2. Bisadilakukandimanapun, kapanpunjikaadakesempatan
3. Tidakmembutuhkanalat-alattertentudalampenyampaian
4. Dapatmemberikanmotivasikepadasiswa
5. Dapatterjadiinteraksidankomunikasi yang timbalbalik,
tanyajawabmaupunsanggahan.®

Media berbasis audio diperlukanntukkegiatanekstrakurikuler seni baca
Al-Qur’an supayasiswabisafokusmendengarkanmacam-macam lagu yang
digunakanuntukmembacaayatAl-Qur’an. Hal iniseperti yang
dikemukakanoleh Nana Sudjanayaituklasifikasikecakapan yang
bisadicapaidenganmenggunakan media audio antaralain:*
1. Pemusatan perhatian dan mempertahankan pemusatan perhatian
2. Mengikutipengarahan
3. Digunakanuntukmelatihdayaanalisissiswadariapa yang merekadengar
4. Mengingatdanmengemukakankembali ide ataubagian-bagiandaricerita

yang merekadengar.

*AzharArsyad, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2007),79.
*Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran(Bandung: SinarAlgensindo, 2001),130-132.



119

Berdasarkan teori tersebut, media audio sangat efektif digunakan
karena siswa dengan mudah memahami apa yang harus mereka tiru dari
bacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang dilagukan serta bisa mengetahui
bagaimana karakteristik lagu yang dilantunkan sehingga mereka bisa
mengulang apa yang telah didengar.

Sebelum proses pembelajaran dimulai siswa terlebih dahulu membaca
doa yaitu do'a memperoleh rahmat, do'a sebelum belajar, dan doa
kelancaran bicara secara bersama-sama. Sebelum memulai kegiatan seni
baca Al-Qur an, pembina memberikan mugoddimah atau pengantar terkait
pentingnya menuntut ilmu khususnya dalam mempelajari Al-Quran.
Syaikhona Maimun Zubair juga mengatakan, bahwa mencari ilmu agama itu
fardlu ‘ain, sedangkan mempelajari dan menghafal Al-Qur’an itu fardlu
kifayah.’

Terkait dengan Al-Qur’an, Gus Dur berpesan dalam ceramahnya,
kalau ngaji Qur’an yang sungguh-sungguh, sebab Al-Qur’an itu kalau tidak
syafaat ya laknat. Qur’an hurufnya ada empat :

Pertama Qaf, sifatnya galgalah, artinya guncang. Setiap orang yang
menempuh jalan untuk menjadi Ahlul Qur’an akan diuji oleh Allah dengan
cobaan-cobaan yang menggonjang-ganjingkan hidupnya.

Kedua Ra’, sifatnya takrir, artinya mengulang-ulang. Meskipun cobaan yang

mendera jalanmu kelak akan mengguncang hidupmu, jangan sekali-kali kau

® Kanthongumur, Rangkuman Pengajian KH. Maimun Zubair(Tegal: Jagad Press, 2016), 76.
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pernah berhenti karena Qur’an itu harus selalu dibaca berulang-ulang
meskipun sudah khatam.

Ketiga Hamzah, sifatnya syiddah, artinya kuat. Maksudnya kamu harus
benar-benar kuat menjaga Qur’anmu dengan membaca meskipun hidupmu
digonjang-ganjingkan masalah yang tak sudah-sudah.

Keempat Nun, sifatnya idzlag, artinya ringan. Insya Allah kalau kuat dan
sabar atas segala cobaan yang mengguncang jiwa raga Sambil
mengistiqomahkan ngaji Qur’an, hidup-mati akan ringan seringan mulut
saat mengucapkan nun.

Kemudian, setelah kegiatan pembuka dilanjutkan dengan proses
pembelajaran menggunakan metode Jibril yang dibimbing langsung oleh
pembina. Pertama, pembina meminta siswa membuka surat yang akan
dipelajari, kemudian pembina memberikan contoh bacaan dengan
menggunakan lagu pertama yaitu lagu bayyati sebagai lagu wajib.

Kemudian setelah pembina selesai memberikan contoh, langsung
diikuti oleh siswa secara bersama-sama. Kegiatan ini akan diulang-ulang
sampai siswa menguasai lagu yang dicontohkan, kemudian pembina
meminta siswa untuk membaca lagu yang dicontohkan tadi secara
bergantian. Kegiatan pembelajaran seperti ini dilakukan selama satu bulan
dan hanya mempelajari satu maqom lagu saja, dengan tujuan target tujuh
lagu bisa tercapai dalam waktu tujuh bulan.

Kriteria yang perlu dikuasai oleh siswa dalam mengikuti

ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an yaitu tentang penguasaan tajwid,
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pengaturan nafas, pengaturan suara dan jenis-jenis lagu yang digunakan
untuk membaca ayat. Membaca Al-Qur’an baik tanpa lagu maupun
dilagukan dengan indah dan merdu tidak boleh terlepas dari kaidah-kaidah
ilmu tajwid. ilmu tajwid adalah membaguskan bacaan-bacaan Al-Qur’an
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

Kaidah-kaidah itu meliputi cara mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’an
sesuai dengan sifat-sifatnya yang asli, tebal dan tipisnya, panjang atau
pendek, dan berbagai kaidah lain yang berhubungan dengan ilmu tajwid.
Nafas adalah satu bagian yang sangat penting dalam seni baca Al-Qur’an.

Seorang qgori’-qori’ah yang mempunyai nafas panjang akan membaca
dengan kesempurnaan dalam bacaannya. Oleh karena itu seorang qori’-
qori’ah harus selalu berusaha memelihara dan meningkatkan masalah nafas
ini dengan cara senam pernafasan, lari dan berenang. Di dalam bidang seni
baca Al-Qur’an terdapat beberapa tipe/bentuk suara yang lazim ditemukan
ditengah-tengah masyarakat, yaitu suara perut, tenggorokan, hidung, otak,
mulut, dan dada. °

Faktor pendukung pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an
yaitu pembinanya sudah profesional dan dari pengurus Musabagoh Tilawatil
Qur'an (MTQ) Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember. Sedangkan
faktor penghambatnya, ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an sering kosong

dikarenakan pembinanya sibuk.

®RaisyaMaulanalbnuRusyd, PanduanTahsin, Tajwid, Tahfidz, (Yogyakarta: Saufa, 2015), 34-35.
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Menurut peneliti, seharusnya ada asisten jika pembina berhalangan
hadir. Selain itu hambatannya pada sarana berupa media perekam suara
yang terbatas hanya dimiliki oleh pembina dan siswa belum memiliki media
sendiri untuk berlatih secara mandiri tanpa pembina. Selain itu juga media
cetak hanya berupa lembaran berisi ayat yang dipelajari, tidak berupa buku
yang berisi kumpulan ayat yang akan dipelajari selama siswa mengikuti
ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an beserta panduan belajarnya.

Kriteria yang perlu dikuasai oleh siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler SBQ vyaitu tentang penguasaan tajwid, pengaturan nafas,
pengaturan suara, dan jenis-jenis lagu yang digunakan untuk membaca ayat.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Raisya Maulana
Ibnu Rusyd, yaitu:

“Membaca Al-Qur’an baik tanpa lagu maupun dilagukan dengan
indah dan merdu tidak boleh terlepas dari kaidah-kaidah ilmu
tajwid.ilmu tajwid adalah membaguskan bacaan-bacaan Al-Qur’an
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Kaidah-kaidah itu meliputi
cara mengucapkan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan sifat-sifatnya
yang asli, tebal dan tipisnya, panjang atau pendek, dan berbagai
kaidah  lain  yang  berhubungan dengan ilmu tajwid,
Nafasadalahsatubagian ~ yang  sangatpentingdalamsenibaca  Al-
Qur’an.SeorangQori’-Qori’ah yang
mempunyainafaspanjangakanmembacakesempurnaandalambacaannya
.OlehkarenaituseorangQori’-
Qori’ahharusselaluberusahamemeliharadanmeningkatkanmasalahnafa
sinidengancarasenampernafasan, lari, danberenang.Di
dalambidangsenibaca Al-Qur’an terdapatbeberapatipe/bentuksuara
yang lazimditemukanditengah-tengahmasyarakat.Bentuksuara-
suarate7rsebutyaitusuaraperut, tenggorokan, hidung, otak, mulutdan
dada”.

’RaisyaMaulanalbnuRusyd, PanduanTahsin, tajwid, Tahfidz, (Yogyakarta: Saufa, 2015), 34-35
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2. EvaluasiekstrakurikulersenibacaAl-Qur an dalam
mengembangkanpotensi dan minat belajar siswa di MAN 2 Jember.
Setelah proses pelaksanaan dilakukan, tahap berikutnya yaitu evaluasi.
Evaluasi yang dimaksud yaitu untuk mengukur kemampuan melagukan Al-
Qur’an dari masing-masing siswa secara mandiri tanpa dicontohkan oleh
pembina.Evaluasi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an menggunakan tes unjuk
kerja yaitu pembina mengamati aktivitas siswa dengan cara mempraktekkan
lagu ayat Al-Qur’an yang telah dicontohkan. Penilaian ujuk kerja merupakan
teknik penilaan berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam
melakukan sesuatu.

Untuk menilai hasil belajar yang menggambarkan proses, kegiatan,
tingkah laku, interaksi siswa, atau unjuk kerja diperlukan pengamatan terhadap
siswa pada saat melakukan kegiatan tersebut.
Penilaianinicocokdigunakanuntukmenilaiketercapaiankompetensi yang
menuntutsiswamelakukantugastertentu.®

Berdasarkan teori tersebut, pembina mengamati setiap gerak-gerik siswa,
mendengarkan suara setiap siswa dalam membaca ayat dan mengoreksi
berbagai aspek seni baca Al-Qur’an baik dari suara, nafas, suara dan tajwidnya.
Kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’n selain mengasah potensi non
akademik, juga ada nilai tambah terhadap potensi akademik, yaitu pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits.

®Moh.Sahlan, EvaluasiPembelajaranPanduanPraktisBagiPendidik Dan CalonPendidik, 89-90.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’andalam mengembangkan
potensi dan minat belajar siswa di MAN 2 Jember, yaitu : a) Kegiatan
pendahuluan, yang berisi : (1) Menyiapkan peserta didik, (2) Membaca
do’a, (3) Melakukan absensi daftar hadir dan (4) Mengulangi pelajaran
sebelumnya. b) Kegiatan inti, yang berisi : (1) Guru memberi contoh bacaan
dari ta’awudh, basmalah serta bacaan Al-Qur’annya, (2) Guru selalu
menyelipkan tentang bacaan tajwidnya dan (3) Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mencoba membaca. ¢) Kegiatan penutup, yang
berisi : (1) Bersama-sama dengan peserta didik mengulangi kembali
pelajaran dari awal hingga akhir, (2) Menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya dan (3) Untuk mengakhiri kegiatan, guru
pembina dan peserta bersama-sama berdo’a dengan membaca QS. Al-‘Ashr.

2. Faktor pendukung dan penghambat ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di
MAN 2 Jember, yaitu : a) Faktor pendukung, diantaranya : (1) Mempunyai
masjid sebagai tempat ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an, (2) Adanya Al-
Qur’an, (3) Adanya Motivasi dan (3) Guru pembina seni baca Al-Qur’an
dari kantor Kemenag. b) Faktor penghambat, diantaranya : (1) Problem
motivasi, (2) Problem bakat, (3) Problem suara fales dan (4) Problem sarana

/ peralatan.
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3. Evaluasi ekstrakurikuler seni baca Al-Qur’an di MAN 2 Jember, yaitu : a)
Menilai kesiapan belajar, b) Tes prognostik, ¢) Tes unjuk kerja dan d)
Musabagah

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi lembaga MAN 2 Jember

Meskipun telah memiliki prestasi yang baik dalam bidang seni baca

Al-Qur’an, jangan mudah bangga dan harus lebih giat berlatih untuk

meningkatkan sistem dan managemen yang digunakan, yaitu dengan tidak

menutup diri dan selalu mengevaluasi dan membandingkan dengan
kemajuan-kemajuan di lembaga lain.

2. Bagi pembina seni baca Al-Qur’an
a. Sebaiknya pembina memberikan bahan pelajaran dari berbagai media

supaya siswa dapat berlatih secara mandiri.

b. Sebaiknya pembina supaya mengerti dan memahami karakter kejiwaan
masing-masing siswa,sehingga materi yang diajarkan betul-betul mudah
diterima dan disenangi siswa.

c. Seorang pembina dalam memberi pengajaran terhadap siswa supaya
lebih bervariatif dalam menggunakan metode (tidak harus sering
menggunakan metode jibril saja) sehingga tidak monoton dalam

pengajarannya.
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Sebaiknya pembina memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam mendidik

siswanya terutama didalam akhlak siswa.

. Bagi orang tua

a.

Diharapkan dapat membantu memberikan motivasi kepada putra-
putrinya dalam bentuk pengawasan belajar selama dirumahnya, hal ini
agar hasil dari pelajaran yang diterima anak tidak lupa bahkan dapat lebih

meningkatkan pemahaman dan kualitas bacaan Al-Qur’an anak.

. Menjalin kerja sama yang baik dengan guru pembimbingnya demi

mewujudkan keberhasilan tujuan pembelajaran.

. Bagi Siswa

a.

Siswa diharap mengikuti dengan seksama dalam semua pelajaran dan
kegiatan yang telah disampaikan oleh guru / pembina dengan cara
menjaga ketertiban dan ketenangan dalam belajar dikelasnya masing-

masing.

. Siswa hendaknya lebih rajin dalam mengikuti proses belajar membaca

Al-Qur’an baik dikala mendapat tugas dari guru pembina maupun tidak.

. Bagi peneliti yang akan datang

a.

Sebaiknya hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu rujukan untuk
meneliti lebih mendalam dalam pokok bahasan yang sama serta
mengembangkannya ke dalam fokus lain untuk memperkaya temuan

penelitian yang lain.

. Sebaiknya hasil penelitian ini dapat dijadikan pembanding untuk hal

yang sama
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6. Bagi pembaca
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi tambahan
untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat menjadi lebih sempurna tentang

Implementasi Ekstrakurikuler Seni Baca Al Qur an.
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Lampiran 4

PEDOMAN MATERI PEMBINAAN
EKSTRAKURIKULER SENI BACA QURAN (SBQ)

MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 2 JEMBER



A. PENGERTIAN NAZAM (SENI MELAGUKAN A-QUR'AN) DAN
KAIDAHNYA
Meskipun ilmu giraat berhubungan dengan pelafalan ayat-ayat
Alguran, ia tidak memiliki kaitan dengan melagukan bacaan Alquran.

Khusus untuk masalah melagukan Alguran, biasanya dijelaskan

dalam nazam, yaitu seni membaca Alquran. Keberadaan ilmu nazam
diterangkan secara jelas dalam firman Allah dalam surat Almuzzammil
ayat 4, "Bacalah Alquran itu secara tartil." Di berbagai wilayah negeri
Islam, berkembang aneka ragam seni membaca Alquran. Dalam
pelajaran nazam, dikenal berbagai jenis seni membaca Alquran,
seperti Nahawan, Bayati, Hijaz, Shaba, Ras, Jiharkah, Syika, dan
lainnya. Semua jenis lagu atau irama itu tidak ada kaitannya

dengan ilmu giraat sab'ah. Semata-mata hanya seni membaca

secara tartil (indah) dan tak ada kaitannya dengan bagaimana
melafalkan ayat Alquran.

Umumnya, para pembaca Al-qur'an dari Mesir yang membawa
seni baca Al-qur'an ke Indonesia.Mereka mengajarkan berbagai
macam lagu dan memberikan beragam variasinya serta membuat
harmoni yang khas.Seni seperti itulah yang sering kali diperlombakan
dalam acara musabagah tilawatil quran (MTQ).Meski bukan satu-
satunya jenis perlombaan, biasanya yang paling mencuat memang
masalah seni membaca.Sedangkan, bacaan giraat sab'ah justru
merupakan cabang ilmu Alquran yang bersifat syar'i. Bahkan, dalam
banyak hal, perbedaan giraat ini pun berpengaruh kepada perbedaan
makna dan kesimpulan hukum. Sedangkan, seni baca Alguran sama
sekali di luar hal ini. Sebab, tujuannya adalah menyuguhkan bacaan
Alguran seindah mungkin.

Nazam merupakan salah satu bentuk ekspresi seni dalam
Islam.Nazam ini telah tumbuh sejak lama. Ibnu Manzur menyatakan

bahwa ada dua teori tentang asal mula munculnya nazam Alquran.



1. Nazam Al-qur'an berasal dari nyanyian nenek moyang bangsa
Arab.

2. Nazam terinspirasi dari nyanyian budak-budak kafir yang menjadi
tawanan perang.

Kedua teori tersebut menegaskan bahwa lagu-lagu Al-
qur'an berasal dari khazanah tradisional Arab.Dengan teori ini pula,
ditegaskan bahwa lagu-lagu Al-qur'an idealnya bernuansa irama Arab.
Seni baca Al-qur'an baru menampakkan geliatnya pada awal abad ke-
20 M yang berpusat di Makkah dan Madinah serta di Indonesia
sebagai negeri berpenduduk mayoritas Muslim yang sangat aktif
mentransfer ilmu-ilmu agama (termasuk nazam) sejak awal abad ke-
19 M. Hingga hari ini, Makkah dan Mesir merupakan kiblat nazam
dunia. Masing-masing kiblat nazam memiliki karakteristik tersendiri.
Dalam Makkawi, dikenal lagu Banjakah, Hijaz, Mayya, Rakby,
Jaharkah, Syikah, dan Dukkah. Sementara itu,
pada Misri terdapat Bayyati, Hijaz, Shoba, Ras, Jiharkah, Sikah, dan
Nahawan.Pada abad ke-20, kedua model lagu tersebut masuk ke
Indonesia. Transmisi lagu-lagu tersebut dilakukan oleh ulama-ulama
yang mengkaji ilmu-ilmu agama di sana yang pulang ke tanah air
untuk mengembangkan ilmunya, termasuk seni baca Alquran. Lagu
Makkawi sangat digandrungi di awal perkembangannya di Indonesia
karena liriknya yang sangat sederhana dan relatif datar. Lagu
Makkawi mewujud dalam Barzanji.

Beberapa qari yang menjadi eksponen aliran ini adalah KH
Arwani, KH Sya'roni, KH Munawwir, KH Abdul Qadir, KH Damanhuri,
KH Saleh Ma'mun, KH Muntaha, dan KH Azra'i Abdurrauf. Memasuki
paruh abad ke-20, seiring dengan eksebisi gari Mesir ke Indonesia,
mulai marak berkembang lagu model Misri. Pada tahun 60-an,
Pemerintah Mesir menyuplai sejumlah maestro qari, seperti Syekh
Abdul Basith Abdus Somad, Syekh Musthofa Ismail, Syekh Mahmud
Kholil Al Hushori, dan Syekh Abdul Qadir Abdul Azim. Animo dan
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atensi umat Islam Indonesia terhadap lagu-lagu Misri demikian
tinggi.Hal ini disebabkan oleh karakter lagu Misri yang
lebih dinamis dan merdu. Keadaan ini cocok dengan kondisi alam
Indonesia. Sejumlah gari yang menjadi elaboran lagu Misri adalah KH
Bashori Alwi, KH Mukhtar Lutfi, KH Aziz Muslim, KH Mansur Ma'mun,
KH Muhammad Assiry, dan KH Ahmad Syahid.

. BACA DAN PAHAMI KANDUNGAN AL-QURAN

KH. Muammar ZA, sebagai qori’ internasional tentu dikenal
banyak orang. Dia adalah qori internasional asal Indonesia yang
menjadi juara MTQ tingkat internasional. Selain H Muammar ZA,
masih terdapat beberapa nama lain yang juga indah dan merdu dalam
membaca Alquran, di antaranya H Nanang Qosim, Maria Ulfa, dan H
Khumaedi. Sebagai seorang gari yang sangat fasih daam membaca

Alguran, H Muammar berusaha menularkan ilmu membaca Al-

qur'an kepada generasi muda Muslim masa kini.Bahkan, di beberapa

pesantren, sering diadakan pelathan membaca Alquran

secaratartil (indah) dengan menggunakan seni baca Al-qur'an. Mereka
ini umumnya bergabung dalam organisasi yang bernama Jam'iyyatul

Qurra wa al-Huffazh, organisasi yang membina pelajaran membaca

indah dan menghafal Al-quran. Banyak orang yang ingin membaca Al-

gur'an dengan baik dan benar serta mampu melafalkannya dengan
seni yang indah.

Menurut KH. Muammar ZA, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan bagi seorang gari dalam melafalkan ayat-ayat Alquran,
yakni:

1. Hendaknya Alguran dibaca secara fasih dan dengan memerhatikan
tajwid. Menurut Muammar, kedua hal ini merupakan syarat
utama dalam seni baca Alguran. Sehingga, kedua-duanya harus
berjalan secara harmonis. "Kalau kita hanya mengejar lagu tanpa

memerhatikan tajwid, ini merupakan satu kesalahan yang sangat
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besar. Membaca dengan bertajwid, membaca dengan fasih,
kemudian dilagukan secara harmonis," sebagaimana
diungkapkannya dalam kaset bimbingan membaca Alguran dengan
tartil.

. Seorang gari' harus mempunyai bakat dan juga hobi.

Menurutnya, kalau membaca Al Quran sudah menjadi
sebuah hobi, itu dapat memberikan satu jaminan bahwa seseorang
dapat berlatih secara kontinu (istikamah). Sedangkan, dengan
bakat yang dimiliki, berarti yang bersangkutan memiliki suara yang
khas dan dibutuhkan dalam membaca Alquran dengan baik, benar,
dan indah. Begitu juga dengan pernafasan, hendaknya sering
dilatih agar panjang.

. Seorang qari' harus memiliki sifat sabar dan ikhlas.

Pelajaran seni baca Alquran dinilainya betul-betul
memerlukan kesabaran. Dalam mempelajari seni baca Alquran ini,
seseorang akan banyak menghadapi kesulitan-kesulitan. Sebab,
pada seni baca Alquran, banyak hal yang terkait di dalamnya, baik
dari segi tajwidnya maupun giraatnya. Kita perlu mempelajari
bagaimana pernafasan yang baik, bagaimana seluk-beluk lagu, dari
lagu A, B, C, dan sebagainya. Semua itu betul-betul memerlukan
kesabaran. Kemudian, kita juga harus ikhlas. Ikhlas dalam arti
betul-betul mempelajari seni baca Alquran ini karena Allah
SWT semata.

Lebih jauh Muammar menuturkan bahwa lagu-lagu yang
dianggap sebagai lagu pokok Bayyati, Shaba, Hijaz, Nahawan,
Ros, Jiharkah, dan Syika. Di luar ketujuh jenis lagu ini, dianggap
sebagai lagu cabang yang nantinya akan dipergunakan sebagai
variasi dalam membentuk susunan atau komposisi lagu. Di antara
lagu-lagu yang dianggap sebagai lagu cabang, misalnya
lagu Nakriz, Awsaq, Zinjiran, Raml, Kargouk, dan

sebagainyaKetujuh jenis lagu pokok dalam seni baca Alquran ini
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biasanya dibawakan dalam beberapa tahap tingkatan nada, dari
mulai nada yang paling rendah sampai nada yang paling
tinggi.Dalam tatanan seni baca Alquran, tingkatannada dikenal ada
empat tahap,
yakni garar (rendah), nawa (sedang), jawab (tinggi),dan jawabul
jawab (sangat tinggi).Jenis lagu inilah yang ‘wajib’ dipergunakan
pada saat diselenggarakanperlombaan membaca Alquran.

Laqu al-Quran adalah alunan intonasi atau membaca yang

disuarakan dalam keindahan raga nada, variasi serta ipmrovisasi
selaras dengan pesan-pesan yang diungkapkan oleh ayat-ayat
yang dibaca.Adapun 7 Macam Lagu dalam seni membaca al-
guranyang disuarakan dalam bacaan kitab suci al-Quran harus
tunduk dan sesuai serta mengikuti kaidah-kaidah tartil yang
tertuang dalam disiplin ilmu tajwid serta makhrojul huruf yang
benar. Lagu-lagu al-Quran semakin berkembang dan terus berjalan
selain sebagai cara ibadah dan juga da'wah dan syi'ar. Dengan
lantunan keindahan bacaan Al-qur'an yang dilantunkan akan
mampu  menggetarkan  kerasnya hati  siapapun  yang

mendengarkannya.

C. SEKILAS PERANAN TAUSYIH

Tausyih dalam pembelajaran tilawah hanyalah sebatas acuan
acoustics (pengetahuan penyuaraan) dari lagu-lagu arabi, bukan
batasan-batasan nada variasi maupun improvisasi yang mengikat.
Nada-nada yang ada dalam tausyih atau bait-bait syair dalam
gerakan-gerakannya seperti gerakan holpen suara, yakni gerakan
dalam frekuensi sekali atau dua kali, maupun triller suara yakni
gerakan suara dalam frekuensi tiga atau empat kali gerakan tetap
toleransi terhadap potensi gerakan suara pembaca. Demikian pula
nada-nada tinggi, sedang dan rendah yang relative panjang dalam

kalimat-kalimat pada bait-bait syair juga tetap toleransi pada saat
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diterapkan pada ayat-ayat al-Quran sesuai kebutuhan yang dituntut

oleh pembaca terutama dalam konteks lirik-lirik lagu untuk suatu ayat.
. TAUSYIH 7 MAQAM TILAWAH

Setiap magam, mulai dari awal magam variasi-variasinya sampai
nada jawabul jawab dikemas melalui bait-bait syair/tausyih yang ada
pada tausyih yang dijadikan sebagai patokan dasar dan rambu-rambu
yang memberikan gambaran tentang apa, bagaimana dan betapa
variasi magom yang di lantunkan.

Seni baca Al Quran ialah bacaan Al Quran yang bertajwid
diperindah oleh irama dan lagu. Al Quran tidak lepas dari lagu. Di
dalam melagukan Al Qur'an atau taghonni dalam membaca Al Qur’an
akan lebih indah bila diwarnai dengan macam-macam lagu. Untuk
melagukan Al Qur’an , para ahli qurro di Indonesia membagi lagu atas
7 (tujuh ) macam bagian. Antara lain sebagai berikut:

Bayati
Shoba
Hijaz
Nahawand
Rost
Jiharkah
Sikah

Adapun 7_Magom_Tilawah Seni_Baca_ al-Quran. Lagu-lagu

N o o b~ bR

tersebut dikemas dalam sejumlah Tausyih untuk mempermudah
dalam mempelajarinya, macam-macam lagu tersebut diatas yaitu:
Bayyati, Shoba, Nahawand, Hijaz, Rost, Sika dan Jiharka. Sekilas
dengan uraiannya berikut:
1. BAYYATI
Dalam tradisi melagukan al-Quran menempatkan magom bayyati
sebagai lagu pertama. Adapun Lagu magom Bayyati memiliki 4
tingkatan nada yaitu :

* Qoror (Dasar)
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* Nawa (Menengah)

« Jawab (Tinggi)
« Jawabul Jawab (Tertinggi)
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Selain variasi diatas, terdapat variasi khusus pada Bayyati, yaitu Husaini

dan Syuri.
2. SHOBA
Shoba memiliki 4 tingkatan/variasi nada :
» Awal Magom Shoba
* Asyiron (nawa)
» Ajami (jawab)
* Quflah Bustanjar
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NAHAWAND

Tingkatan/variasi nada pada Nahawand:

* Awal Magom Nahawand

* Nawa
» Jawab
» Quflah Mahur
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HIJAZ

Tingkatan/variasi nada pada Hijaz:

» Awal Magom
* Hijaz Kar

* Hijaz Karkur
* Alwan Hijaz
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5. ROST

Tingkatan/variasi nada pada Rost:

* Awal Magom Rost

* Nawa

« Jawab

+ Kuflah Zinjiron
* Syabir Alarrost
* Alwan Rost
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6. SIKA

Tingkatan/variasi nada pada Sika:

* Awal Magom
* Iraqgi (nawa)

* Turki (jawab)
* Variasi Raml
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7. JIHARKA
Tingkatan/variasi nada pada Jiharka:
» Awal Magom
* Nawa

» Jawab
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E. TEHNIK PERNAFASAN DALAM MEMBACA AL-QURAN
Bagi para qori/ qoriah selain berlatih tiap hari dalam
melantunkan 7 macam lagu dalam seni membaca Al-Quran juga
diperlukan tehnik pernafasan yang tepat dalam membaca Al-Quran,
selain itu pula ada faktor-faktor yang patut diperhatikan menurut H.

Mukmin Aenul Mubarak, gori' Indonesia juara internasional tahun 2008
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http://jadwalwaktushalat.blogspot.co.id/2015/05/tehnik-pernafasan-dalam-membaca-al-quran.html
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di Malaysia dan tahun 2009 di Iran menyebutkan beberapa tips antara
lain.

Berlatih tiap hari

Latihan pernafasan untuk membaca al quran

Selalu menjaga stamina

Tidak tanggung dalam mengeluarkan suara

Menjiwai tiap lagu membaca al quran

Mengimprovisasi Lagu

Pantang berputus asa

Niatkan Hanya karena Allah SWT.

© N o g A~ w b

Adapun tehnik pernafasan ketika membaca Alquran esensinya
adalah dengan nilai estetika tersendiri yakni teknik seni membaca
dengan benar dan tepat dari segi mahroj dan tajwidnya yang
melibatkan suara dengan peranan nafas secara signifikan, maka dari
itu memerlukan teknik khusus supaya suara yang dikeluarkan
menghasilkan nada yang indah. Sementara itu tehnik-tehnik khusus
yakni tehnik bernafas pada saat membaca al quran dengan lagu
sehingga menghasilkan suara memenuhi kaidah-kaidah yang
dianjurkan dalam melantukan 7 macam lagu membaca al quran
dengan tepat, adapun 3 tehnik pernapasan tersebut antara lain :

a. Tehnik Penafasan Dada
Yakni tehnik pernafasan yang melibatkan paru-paru secara
penuh, dimulai menarik udara melalui hidung kemudian udara
tersebut memenuhi rongga dada atau paru-paru, ketika menarik
napas, dada dikembangkan dan ketika menghembuskan nafas
melaluimulut perut dikempiskan. Sementara itu posisi pundak
dan dada terangkat ketika melakukan tehnik pernafasan

tersebut.
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Tehnik Pernafasan perut

Caranya dengan menarik nafar melalui hidung secara
perlahan kemudian nafas tersebut memenuhi rongga perut
hingga menggembung dan posisi pundak dan dada tetap pada
posisinya tidak bergerak.

Tehnik pernafasan diagragma

Tehnik pernafasan diafragma adalah dengan cara menarik
nafas melalui hidung kemudian nafas tersebut diarahkan
diantara ulu hati dan perut dan kearah samping dua tulang rusuk
kanan Kiri, dan dikeluarkan melalui mulut secara perlahan tidak
tersendat-sendat.

Dari latihan-latihan tersebut diatas bagi para qori/ qoriah
dapat diambil beberapa manfaat diantaranya, 3 latihan
pernafasan dapat memperkuat pernafasan dan memperpanjang
pernafasan tetapi yang dianjurkan adalah menggunakan tehnik
pernafasan diagragma pada saat membaca al quran.

Selain tehnik pernafasan ketika membaca al quran dengan
lagu selain menggunakan 7 macam seni lagu dalam membaca al
guran serta mengikuti kaidah-kaidah didalamnya yang patut
untuk tidak dikesampingkan adalah membaca dengan mabhrojul
huruf dan kaidah ilmu tajdwid yang tepat itu menjadi point
penting.Demikianlah tehnik-tehik latihan pada saat membaca
atau melantunkan al quran dengan lagu semoga memberikan

manfaat.
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Lampiran 5

MATERI LAGU EKSTRAKURIKULER SENI BACA AL-QUR AN
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 2 JEMBER
BULAN JANUARI — APRIL TAHUN 2019

NO LAGU AYAT
1 | Ta'awudzQoror
2 | BasmalahBayyatiQoror
QS : AlFiil1: e A I SR N
3 BayyatiNawa M Aas Jadelie s bJ*‘J L)
QS : Al Fiil 2 : - 2o 0 s L
4 BayyatiHusainiJawab AlasZe Jj&;“u@ it
QS : Al Fiil 3: T-afo e 1 (e
5 BayyatiJawab dSlbepte b dn I
QS : Al Fiil 4 : " .
6 BayyatiSyuriJawab e et e e (D)
QS : AlFiil 5: R ANR
! BayyatiJawabulJawab A ?” L2
8 | BasmalahSoba
QS : An Nashr1: AL BT 2 T e
9 | Soba AwwalMagom 13 s il
QS : An Nashr 2 : ] 13 ST 15f =
10 1 Soba Ma alAjam TN R R Pl -t e
QS : An Nashr 3 : RN N P -5
11 | Soba Bastanar NP AP P A
12 | BasmalahRosta
il IO il
QS:AlMaa'un1: el Sl I R
13 RostaAwwalMagom < 4 %4 2
. i sl il
QS :AlMaa'un 2 : G- 2. %ol (2. n T
14 Zanjron YWJ‘JL*)’M, D)
QS : AlMaa'un 3: Bt T e W 2. G A e
15 | Rosta “Alan Nawa k5 el e e dlo 0l D
QS :AlMaa'un 4: T s T S T
16 | RostaJawabulJawab Ol Zogel 2 (Ti0 92058 LI
17 | BasmalahJiharka
QS : Al Kautsar 1 : < i e ST
18 JiharkaAwwalMacgom b e 5501
19 QS : Al Kautsar 2 : " - 51}3@

JiharkaJawab
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QS : Al Kautsar 3 :
JiharkaJawabulJawab
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QS : Al Kautsar 1,2,3 :
BayyatiPenutup +
Tashdiq
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Pembina SBQ MAN 2 Jember,

Ust. Hadi Purnomo, S.Pd.I




Lampiran 6.

Foto-Foto Observasi

Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an
di Masjid Nurul Musthofa MAN 2 Jember
(Kamis, 17 Januari 2019)

Pembina Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an
Memberi Contoh Bacaan Ayat Dengan Lagu
di Masjid Nurul Musthofa MAN 2 Jember
(Kamis, 7 Februari 2019)



Lampiran 7

Kegiatan Interview / Wawancara

Wawancara dengan Ust. Hadi Purnomo
Pembina Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an
di MAN 2 Jember

Wawancara dengan Uswa Aura Diva
Peserta Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an
(Kamis, 7 Februari 2019)



Wawancara dengan Ust. Hadi Purnomo
Pembina Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an
di MAN 2 Jember, (Jum’at, 15 Februari 2019)

Wawancara dengan bapak Hadi Naim
Waka Kurikulum, (Senin, 15 April 2019)



Lampiran 8

Dokumentasi Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an

Peserta Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an Mengisi Acara Maulid Nabi,
Penceramah KH. Syukri Rifa’i (Ketua LBM PCNU).

Siswa Putra Peserta Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an
Mengisi Acara Isra’ Mi’raj,Penceramah Dr. KH. Abdul Haris



Peserta Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an Mengisi Acara
Wisuda Kelas X1l Tahun Ajaran 2018-2019

Peserta Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an
Mengisi Acara Ramadhan Pelajar di RRI Jember



Lampiran 9
Prestasi Non Akademik

Peserta Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an Meraih Juara I11
Se Indonesia dalam Acara MTQ Pelajar di Universitas Brawijaya

L

M A me\ ER ANI VNASIONAL

- KABUPATEN JEMBER
TAHUN 2018

b JAL 01 .~ “esEmpEn 2018

h & o

Peserta Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur’an Meraih Juara Umum
Pelajar Tingkat SMA / MA Se Kabupaten Jember









Lampiran 10
Rubrik Penilaian Praktek Seni Baca Al-Qur’an

PENILAIAN EKSTRAKURIKULER

Aspek Skor

1. Tajwid
a. Makharijul Huruf
b. Shifatul Huruf
c. Ahkamul Huruf
d. Ahkamul Maaddi Wal Qashr
e. Ahkamul Wagaf Wal Ibtida’

Total
2. Suara dan Lagu
a. Suara
b. Variasi Lagu
c. Nafas
Total
1. TAJWID
ASPEK SKOR MAX
a. Makharijul Huruf 15
b. Shifatul Huruf 15
¢. Ahkamul Huruf 10
d. Ahkamul Maaddi Wal 10
Qashr
e. Ahkamul Wagaf Wal 10
Ibtida’
TOTAL NILAI 60
2. SUARA DAN LAGU
ASPEK SKOR MAX
a. Suara 15
b. Variasi Lagu 15
c. Nafas 10
TOTAL NILAI 40
L skor diperoleh
Nilai = X100

skor maksimal



Lampiran 11

DAFTAR HADIR SISWA
EKSTRAKURIKULER SENI BACA AL-QUR’AN
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 2 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2018 /2019

SEMESTER 2
No NAMA SISWA 112(3|4|5/6(7|/8/9]1]1/1|1]1|1 Ket
0/1/2]3/4|5
1 ABDUL RADI
2 ABDUR RIDHO
3 AMALINDA PUTRI SAKINAH
4 ARLINA IVANKA PUTRI
5 ASIFA MAULIDA MAHARANI
6 FATMA SAYIDATUL IZZA
7 FIDI DWI SANTOSO
8 FIRDATUS ZULISA MUTIARA
9 HAMDI 1ZZUL HAQ
10 | HOTIAL ROSULI
11 | IRMA ABABIL
12 | 1ZZAH BILLAH AL-MUFIDAH
13 | LAILATUL HABIBAH
14 | MIA AMINATUZ ZUHRIA
15 | MOCH. HILMIY FUAD NIDHOM
16 | MOCH. ZAKARIATUL M.
17 | MOH. ALI SIHAB
18 | MOHAMMAD ZIDEN ATHOILAH
19 | MOHAMMAD AFIEF
20 | MOHAMMAD FAUZAN RUSYDI
21 | MOHAMMAD FAUZI
22 | MOHAMMAD FIQRI HIDAYAT
23 | MUHAMMAD ANAS JAYA
24 | NADILA DEWI HARI SAFITRI




25

NAELI ZUHRO

26 | NAJIB AINUL YAQIEN

27 | PRITALIA CANDRA RAMADHAN
28 | PUTRI AYU WULANDARI

29 | RAMADHANI TITO AL-FAHREZI
30 | RENI FAUZIAH

31 | SITI FATIMATUS ZAHRO

32 | USWA AURA DIVA

33 | VIEKA TAGHSYANA MAGFIRAH
34 | INDRI SYAHARANI

35 | SYAKILA KARTIKA CHANDRA

Mengetahui
Kepala Madrasah

Drs. Suharno, M.Pd.|
NIP. 19680408 199603 1 004

Jember, 16 Juli 2018
Guru Pembina SBQ

Ust. Hadi Purnomo, S.Pd.I




Lampiran 12
Pedoman Penelitian

a. Observasi
1) Keadaan lokasi dan letak geografis MAN 2 Jember
2) Lokasi tempat dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler Seni Baca Al-
Quran.
3) Keadaan sarana prasarana ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur an
4) Proses pelaksanaan dan evaluasiimplementasiekstrakurikulerSeni Baca
Al-Qur’an.
5) Potensi belajar siswa yang dikembangkan dari kegiatan ekstrakurikuler
Seni Baca Al-Qur an di bidang akademik maupun non akademik.
b. Wawancara
1) Sejarah ekstrakurikuler Seni Baca Al Qur-an di MAN 2 Jember
2) Keadaan lokasi dan letak geografis MAN 2 Jember
3) Lokasi tempat dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler Seni Baca Al-
Qur an.
4) Keadaan sarana prasarana ekstrakurikuler
5) Proses pelaksanaan dan evaluasiimplementasi ekstrakurikuler Seni Baca
Al-Qur’an.
6) Potensi siswa yang dikembangkan dari kegiatan ekstrakurikuler Seni Baca
Al-Qur an di bidang akademik maupun non akademik.
c. Dokumentasi
1) Sejarahberdirinya MAN 2 Jember
2) Visidanmisi MAN 2 Jember
3) Struktur organisasi ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur An
4) Buku pedoman ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur an
5) Saranadanprasarana ektrakurikuler Seni Baca Al-Qur an
6) Daftar nama siswa ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur an

7) Absen siswa ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur an



RIWAYAT HIDUP

Samsul Arif dilahirkan di Jember, Jawa Timur tanggal 07
September 1986, anak ke empat dari empat bersaudara, dari
pasangan Bapak H. Ahmad Ro’i dan lbu Hij.
Nafsiah.Beralamat di JI. Jembatan Gantung | RT. 01 / RW.

10 Dusun Bedadung Wetan Desa Kaliwining Kec. Rambipuji

Kab.Jember, HP.085 232 785 773.

Pendidikan dasar dan menengah ditempuh di kampung halaman sendiri di
Rambipuji - Jember. Tamat SDN Kaliwining Tahun1999, Tamat SMPN 2 Jember
Tahun 2002 dan Tamat MAN 2 Jember Tahun 2005. Tahun 1999-2002
menempuh pendidikan di Pesantren Sirojul Anwar Rambipuji. Tahun 2002-2010
di Pesantren Al-Fitriyah Salafiyah (depan MAN 2 Jember).

Pendidikan berikutnya ditempuh di STAIN Jember Jurusan Tarbiyah Program
Studi PAI dari tahun 2005 dan selesai tahun 2009 untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l). Gelar Magister Pendidikan Islam (M.Pd.I)
diraih tahun 2019 dari pascasarjana IAIN Jember Program Studi Pendidikan

Agama Islam.
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